
 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT TERHADAP KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS PADA SISWA KELAS VII 

SMP MA’ARIF NU PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) 

 

Oleh: 

WIDYA IRMA YANTI 

NIM. 1917407072 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 

JURUSAN TADRIS 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2023



 

ii 
 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 



 

v 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

PADA SISWA KELAS VII SMP MA’ARIF NU PAGUYANGAN 

KABUPATEN BREBES 

 

Widya Irma Yanti 

NIM. 1917407072 

 

Abstrak: Kemampuan representasi matematis sangat penting untuk dimiliki siswa, 

karena kemampuan ini memiliki keterkaitan dengan kemampuan komunikasi 

matematis dan kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini dilakukan karena 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan representasi matematis maka peneliti memilih 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan representasi 

matematis pada siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitiannya yaitu jenis penelitian 

eksperimen, karena terdapat pengaruh (perlakukan/treatment) yang akan diberikan. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Ma’arif 

NU Paguyangan. Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas VII B dan VII C 

dengan teknik pengambilan sampel Simple Random Sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu soal urain pretest dan posttest. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji N-Gain dan uji t dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Terlihat dari 

hasil uji t sampel independen terhadap nilai N-Gain yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 

terdapat pengaruh kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII SMP 

Ma’arif NU Paguyangan. 

 

Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP). 
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Abstract: Mathematical representation abilities are very important for students to 

have, because this ability is related to mathematical communication abilities and 

mathematical reasoning abilities. This research was conducted because it was 

motivated by students' low mathematical representation abilities. To overcome the 

low ability of mathematical representation, researchers chose the Missouri 

Mathematics Project (MMP) learning model. The aim of this research is to 

determine whether or not there is an influence of the Missouri Mathematics Project 

(MMP) learning model on the mathematical representation abilities of class VII 

students at SMP Ma'arif NU Paguyangan. This research is quantitative research 

with the type of research being experimental research, because there is an influence 

(treatment/treatment) that will be given. The design used in this research was a 

pretest-posttest control group design. The population in this study were all class VII 

students at SMP Ma'arif NU Paguyangan. The research samples used were classes 

VII B and VII C with the Simple Random Sampling sampling technique. The 

instruments used in this research were pretest and posttest urine questions. Data 

analysis used in this research is the N-Gain test and t test using the SPSS version 

16.0 application. Based on the research that has been carried out, it can be 

concluded that there is an influence of the Missouri Mathematics Project (MMP) 

learning model on the mathematical representation abilities of class VII students at 

SMP Ma'arif NU Paguyangan. It can be seen from the results of the independent 

sample t test that the N-Gain value is 0.000 < 0.05. So there is an influence on 

mathematical representation abilities in class VII students at SMP Ma'arif NU 

Paguyangan. 

 

Keyword: Mathematical Representation Abilities, Missouri Mathematics Project 

(MMP) Learning Model. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah 6-8) 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukannya1. Pendidikan sangatlah diperlukan dalam aspek kehidupan. 

Tidak hanya itu, pendidikan juga diperlukan untuk bisa membawa pengaruh 

dalam diri seseorang untuk dapat menjadi individu yang lebih baik lagi. 

Pembelajaran dimaknai sebagai proses pencapaian atau perubahan 

pada kualitas siswa yang relatif permanen melalui adanya pengembangan 

kemampuan dan potensinya baik secara afektif, kognitif atau psikomotor2. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

dan upaya perubahan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak 

bisa menjadi bisa, dari yang sikap, kepribadian dan karakternya tidak baik 

menjadi baik, dari yang tidak terampil menjadi terampil. Semua siswa 

diharapkan dapat mengembangkan semua potensi dan kemampuannya pada 

semua mata pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di 

sekolah. Matematika juga termasuk ke dalam bidang ilmu yang mengglobal 

yang dimana matematika dapat digunakan dalam bidang yang lain juga 

seperti kimia, fisika dan bahkan matematika juga digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka pembelajaran matematika sangat penting 

untuk dipelajari dalam dunia pendidikan. Pelajaran matematika juga 

 
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Depdiknas. 
2 Helmiati. 2012. Model Pembelajaran. sleman: Aswaja Pressindo, hlm. 9 
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menjadi syarat kelulusan seorang siswa dalam menyelesaikan 

pendidikannya terutama dalam pendidikan di sekolah. 

Masih terdapat permasalahan dalam pendidikan terutama pelajaran 

matematika menjadi alasan untuk bisa mengembangkan pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut. Masalah dalam matematika umumnya 

terjadi karena rendahnya kemampuan dasar dan juga rendahnya minat siswa 

dalam belajar matematika3. Siswa dituntut untuk bisa memecahkan masalah 

terutama menjelaskan kembali ekspresi matematika seperti tabel/diagram 

dan mengubahnya ke bentuk yang lain. Maka siswa diperlukan untuk bisa 

memiliki kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan representasi matematis merupakan suatu keterampilan 

proses yang memiliki keterkaitan dengan komunikasi, penalaran,  

pembuktian dan pemecahan masalah4. Kemampuan representasi dapat 

membuat siswa mampu untuk mengkomunikasikan ungkapan, gagasan dan 

ide matematika yang dapat memecahkan permasalahan. Kemampuan 

representasi harus dapat dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika, supaya tujuan pembelajaran dapat terlaksana dan tercapai 

dengan maksimal. Dalam pembelajaran matematika, representasi 

diperlukan untuk dapat digunakan sebagai komunikasi dalam 

menyampaikan konsep matematika yang sudah dipahami.  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan 

beberapa standar representasi matematika yang harus bisa dikuasi oleh 

siswa selama pembelajaran matematika, diantaranya yaitu5: Pertama, 

menggunakan representasi dengan memodelkan dan juga 

menginterpretasikan sebuah fenomena sosial, fisik dan matematika. Kedua, 

menggunakan dan juga membuat representasi untuk dapat mencatat, 

merekam, mengenal serta mengkomunikasikan ide matematika. Ketiga, 

 
3 Farah Indrawati. 2019. Hambatan dalam Pembelajaran Matematika. Simposium Nasional Ilmiah 

Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, 7 November 2019, hlm. 65 
4 Saniyya Dara Farahhadi dan Wardono. 2019. “Representasi Matematis dalam Pemecahan 

Masalah”, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika2, hlm. 607. 
5 NCTM. 2000. “Principle and Standards for School Matematics”. USA: Reston.V.A. 
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memilih, menerapkan serta melakukan translasi representasi matematis agar 

dapat memecahkan masalah. 

Rendahnya kemampuan representasi matematis bisa terjadi karena 

guru hanya menjelaskan materi kepada siswa tanpa meminta siswa untuk 

mengetahui pengetahuannya sendiri. Selain itu, siswa hanya berpacu 

dengan penjelasan dari guru tanpa berinisiatif untuk menyelesaikan 

permasalahannya dengan langkah/cara sendiri. Dan umumnya, guru hanya 

memberikan rumus tetapi tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

dampaknya akan membuat siswa hanya terpaku kepada rumus6. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan dengan guru 

mata pelajaran matematika di SMP Ma’arif NU Paguyangan didapatkan 

bahwa di sekolah tersebut kemampuan representasi siswanya masih sangat 

rendah. Masih terdapat banyak siswa yang belum mampu untuk merubah 

kalimat matematika menjadi model matematika ataupun sebaliknya, 

contohnya jika diberikan soal dan guru meminta siswa untuk merubah soal 

tersebut ke dalam bentuk matematika yang lain seperti membuat tabel 

ataupun simbol matematika siswa mengalami kesulitan dan tidak mampu 

mengerjakannya. Terlihat juga pada saat peneliti memberikan 3 soal 

kemampuan representasi matematis (menjawab soal dengan teks tertulis, 

menjawab soal dengan menggunakan operasi hitung, dan menjawab soal 

dengan membuat tabel) pada kelas VII D materi bilangan bulat, didapatkan 

rata-rata nilainya sebesar 45,71. Hal tersebut mendukung pernyataan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa di sekolah tersebut masih rendah. 

Selain itu, di sekolah tersebut, guru hanya memberikan contoh soal kepada 

siswa dan kemudian siswa hanya disuruh untuk meniru contoh soal dengan 

rumus yang diberikan tanpa meminta siswa untuk maju dan aktif dalam 

melakukan pembelajaran. Guru di sekolah tersebut masih menerapkan 

model pembelajaran konvensional, yang dimana pusat pembelajaran hanya 

 
6 Rila Septia Pratama Putri, dkk. 2021. “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas XI MIPA Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis di SMAN 1 Setu Bekasi”, Jurnal 

Ilmiah Edukasi Matematika SOULMATH. Vol. 9, No. 1, hlm. 26-27. 
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terpaku kepada guru dan membuat siswa menjadi pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan begitu, maka peneliti ingin mencoba menerapkan 

model pembelajaran lain yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan dapat 

membuat siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan representasi 

matematisnya. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan di atas yaitu model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project  (MMP). 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

merupakan model pembelajaran yang berstruktur dan dapat memperluas 

konsep matematika dengan diberikannya latihan soal kepada siswa yang 

dapat dikerjakan secara individu maupun berkelompok7, sehingga nantinya 

dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

memecahkan suatu masalah dan mengubah bentuk matematika ke dalam 

bentuk lain. Adanya pemberian latihan soal secara berulang dapat membuat 

siswa menjadi lebih memahami dan mengerti terkait dengan materi yang 

telah disampaikan, terlebih dengan dilakukannya presentasi setiap 

kelompok ataupun individu di depan kelas membuat lebih mudah terkontrol 

siswa yang sudah paham dan yang belum paham. Dengan menerapkan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan maka penting untuk 

melakukan penelitian di salah satu sekolah yang berada di Kabupaten 

Brebes yaitu SMP Ma’arif NU Paguyangan. Peneliti ingin melihat apakah 

ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

terhadap kemampuan representasi matematis di sekolah tersebut. 

 

 

 
7 Aminuddin Faizal Azis, dkk. 2020. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 2, No. 2, 

hlm. 129. 
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B. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan model 

pembelajaran yang dilaksanakan secara terstruktur dan dapat membantu 

guru dengan pemberian latihan soal agar dapat membuat siswa 

mengalami peningkatan dalam memahami materi karena siswa diberi 

kesempatan untuk berpikir secara individu atau berkelompok yang 

nantinya siswa akan mampu untuk mengaplikasikan pemahamannya 

dengan bekerja secara mandiri8. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini 

diharapkan dapat mampu membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 

dalam memahami materi karena model pembelajaran ini lebih 

menekankan siswa untuk belajar memahami materi secara mandiri 

ataupun berkelompok dengan memberikan latihan soal secara berulang 

yang bertujuan agar siswa dapat dengan terbiasa mengerjakan soal 

sehingga akan dengan mudah menyelesaikan soal yang ada karena 

sudah terlatih. Dengan begitu maka model pembelajaran ini dapat 

memacu siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelompok agar dapat 

membentuk kerja sama yang baik. 

2. Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi merupakan sebuah model yang dibentuk sebagai 

pengganti suatu masalah untuk dapat mendapatkan solusi9. Pada 

dasarnya representasi sudah terdapat dalam diri seseorang yang 

kemudian dikembangkan dan diungkapkan secara visual ke dalam 

model matematika. Model tersebut umumnya berupa tabel, diagram, 

grafik atau model matematika lainnya. 

Kemampuan representasi merupakan kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan sebuah konsep, ide ataupun gagasan matematika 

 
8 Zaenal Abidin. 2020. “Missouri Mathematics Project Dalam Pembelajaran Bangun Ruang”, 

Jurnal InΣgral. Vol. 11, No. 2, hlm. 4. 
9 Muhamad Sabirin. 2014. “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JPM IAIN Antasari. 

Vol. 01, No. 2, hlm. 33. 
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yang dilakukan dengan cara tertentu10. Kemampuan representasi 

matematis menuntut siswa untuk dapat menyajikan kembali simbol, 

notasi, gambar, grafik, tabel, persamaan, diagram atau ekspresi 

matematika lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan secara 

rinci diatas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa 

kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap 

kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII SMP Ma’arif 

NU Paguyangan. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk peniliti lain serta dapat berkontribusi dan bermanfaat 

bagi kemajuan pendidikan, terkhusus pelajaran matematika terkait 

dengan kemampuan representasi matematis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Penelitian ini bagi siswa diharapkan dapat membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

 
10 Kartini Hutagaol. 2013. “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika. Vol. 2, No.1, hlm. 87. 
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meningkatkan kemampuan representasi matematis serta 

membuka pemikiran siswa melalui pemahaman model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

2) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru 

ataupun menemukan ide lain dalam mengajar matematika agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik dan bervariasi 

serta sebagai bahan untuk evaluasi pembelajaran agar dapat 

memperbaiki pembelajaran yang selanjutnya. 

3) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari 

sekolah yang diteliti dengan menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dalam mata pelajaran 

matematika. 

4) Bagi peneliti 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti karena 

dengan diadakannya penelitian ini maka akan menambah 

pengalaman dan juga wawasan peneliti agar dapat mengajar 

dengan baik di masa yang akan datang dengan memecahkan 

masalah kemampuan representasi matematis siswa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam hal ini memberikan 

gambaran/rancangan kerangka dari isi skripsi yang lebih detail dengan 

pokok permasalahan yang ingin dibahas, maka penulis mendekripsikan 

dalam sistematika, sebagai berikut: 

Bagian pertama dalam skripsi ini meliputi judul, pernyataan 

keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

Bagian kedua dalam skripsi ini terdiri dari lima bab pokok 

permasalahan yang ingin dibahas. 
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BAB I PENDAHULUAN, diantaranya yaitu latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI, diantaranya yaitu paparan tentang kerangka 

teori, penelitian lain yang terkait dengan penelitian penulis, kerangka 

berpikir dan juga rumusan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, diantaranya yaitu jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan 

indikator  penelitian, teknik pengumpulan data dan juga teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, diantaranya yaitu hasil dari jawaban yang 

ada dalam rumusan masalah penelitian yang dimana didukung oleh 

penyajian data, analisis data dan juga pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, diantaranya yaitu kesimpulan, saran dan kata penutup. 

 Bagian ketiga dalam skripsi ini berisi bagian akhir yang meliputi 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

Demikian sistematika penulisan yang ada dalam skripsi ini, 

diharapkan para pembaca dapat dengan mudah memahami isi skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Representasi Matematis 

a. Pengertian Representasi Matematis 

Peindapat meingeinai reipreiseintasi mateimatis disampaikan 

oleih beibeirapa ahli, diantaranya yaitu i peindapat Godin yang 

meinyatakan bahwa re ipreiseintasi mateimatis meiruipakan su iatu i 

konfiguirasi yang dapat meimpreiseintasikan seisuiatui yang lain meilalu ii 

beiragam cara11. Jadi, Godin meinganggap bahwa re ipreiseintasi 

meiruipakan su iatui peirpaduian dari gambar, karakte ir dan ju iga objeik 

nyata atau ipuin yang lainnya yang bisa meinjeilaskan seisuiatui yang 

beirbeida. 

Adapuin Kartini meinyatakan bahwa re ipreiseintasi mateimatis 

meiruipakan seibuiah gagasan yang mu incu il dari idei mateimatika baik 

itui masalah, deifinisi, peirnyataan atau i lain-lain yang dapat dipakai 

seibagai alat u intuik beirkomuinikasi meinjeilaskan su iatui hasil keirja 

deingan cara teirseindiri seibagai hasil dari inte irpreitasi yang beirasal 

dari pikirannya12.  

Reipreiseintasi meiruipakan su iatui beintuik atau i modeil yang 

diguinakan uintuik meimuidahkan dalam me incari solu isi deingan cara 

meiwakili su iatui kondisi atau i masalah yang ada13. Seijalan deingan 

peirnyataan teirseibuit, Bruineir juiga meinyatakan bahwasanya 

keibeirhasilan dari masalah te irmasuik dalam meimbuiat dan 

meingguinakan reipreiseintasi mateimatis yang beiruipa tabeil, grafik, 

 
11 Gerald Godin. 2002. Reprentation in Mathematical Learning and Problem Solving, dalam Lyn 

D. English, Handbook of International Research in Mathematics Education. London: Lawrence 

Erlbaum Associates, hlm. 208. 
12 Kartini. 2009. ”Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Prosiding, hlm. 362. 
13 Atma Murni. 2013. “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Melalui 

Pembelajaran Metakognitif dan Pembelajaran Metakognitif Berbasis Soft Skill, Jurnal Pendidikan, 

hlm. 97. 
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kata-kata, peirsamaan, manipu ilasi simbol dan peinyeileisaian. Dari 

keiduia peirnyataan yang disampaikan ole ih ahli maka teirlihat bahwa 

reipreiseintasi meiruipakan seibuiah alat yang digu inakan uintuik 

meimeicahkan suiatu i masalah. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat yang disampaikan ole ih para 

ahli maka dapat diambil su iatui keisimpuilan bahwa reipreiseintasi 

mateimatis meiruipakan seisuiatui yang dilaku ikan seiseiorang seibagai 

alat beirkomuinikasi u intuik meinjeilaskan peindapatnya deingan beintuik 

mateimatis meingguinakan cara-cara teirteintui agar meindapatkan solu isi 

dari su iatui masalah. 

b. Beintuik-beintuik Reipreiseintasi Mateimatis 

Meinuiruit Leish Post dan Beihr, teirdapat beibeirapa beintuik 

reipreiseintasi yang ada dalam pe imbeilajaran mateimatika, diantaranya 

yaitui “reipreiseintasi konkrit, reipreiseintasi lisan dan bahasa atau i 

veirbal, objeik du inia nyata, reipreiseintasi simbol aritmatika, 

reipreiseintasi grafik atau i gambar”14. Teirdapat duia bagian reipreiseintasi 

meinuiruit Goldi dan Nina diantaranya yaitu i reipreiseintasi eiksteirnal dan 

inteirnal. Reipreiseintasi eiksteirnal dapat teirdiri dari simbol teirtuilis, 

bahasa lisan, seirta objeik fisik atau i gambaran. U intuik dapat beirfikir 

teintang gagasan mate imatika maka pe irlui adanya reipreiseintasi 

inteirnal. Reipreiseintasi inteirnal atau i reipreiseintasi meintal ini tidak 

dapat diamati seicara langsu ing kareina hal teirseibuit meiruipakan 

aktivitas meintal yang ada dalam otaknya. 

Teirdapat eimpat macam reipreiseintasi meinuiruit Aleix 

Frieieidlandeir dan Michal Tabach, yaitu i reipreiseintasi nu imeirik, 

reipreiseintasi aljabar, dan ju iga reipreiseintasi veirbal15. Dari keieimpat 

reipreiseintasi mateimatika meinuiruitnya dianggap meimiliki poteinsi 

 
14 John. A. Van De Walle. 2008. Matematika: Pengembangan Pengajaran Jilid I. Jakarta: 

Erlangga, hal. 34. 
15 Alex Friedlander dan Michal Tabach. 2001. Promoting Mutiple Representasions in Algebra, 

dalam Albert A. Cuoco dan Frances R. Curio, The Rolse of Representation in School 

Mathematics. Year book, hlm. 173. 
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uintuik meinjadikan peimbeilajaran aljabar yang le ibih beirmakna dan 

eifeiktif. 

Adapuin reipreiseintasi mateimatika yang teilah dikeilompokkan 

oleih Muidzakir16, diantaranya yaitu i seibagai beirikuit: 

1) Reipreiseintasi yang beiruipa grafik, tabeil ataui diagram 

2) Reipreiseintasi yang beiruipa eikspreisi mateimatika ataui peirsamaan  

3) Reipreiseintasi yang beiruipa teiks teirtuilis atau i kata-kata. 

Beirdasarkan beibeirapa beintuik reipreiseintasi yang teilah 

dipaparkan di atas teirlihat adanya peirbeidaan peindapat dari beibeirapa 

ahli teirkait deingan peingeilompokkan beintuik reipreiseintasi mateimatis. 

Hal teirseibuit teirjadi kareina adanya peirbeidaan suiduit pandang para 

ahli dalam meimaknai reipreiseintasi mateimatis. 

2. Keimampuian Reipreiseintasi Mateimatis 

Siswa haru is meimiliki lima standar porse is yang teilah diteitapkan 

oleih National Couincil of Teiacheir of Matheimatics (NCTM), diantaranya 

yaitui peinalaran, komuinikasi, peimeicahan masalah, koneiksi dan juiga 

reipreiseintasi17. Reipreiseintasi teirmasu ik salah satu i dari lima standar proseis 

yang haru is dimiliki oleih siswa. Adapuin standar dari reipreiseintasi ini 

leibih teirtuijui keipada pada peingguinaan simbol, tabeil, grafik ataui bagan 

dan dihuibuingkan seirta dieikspreisikannya idei dari mateimatika. Siswa 

haruis dapat meimahami hal-hal teirseibuit agar siswa bisa meinjeilaskan 

keimbali idei mateimatika keipada orang lain18. Deingan beigitui maka iswa 

haruis meimiliki keimampu ian reipreiseintasi mateimatis dalam peimbeilajaran 

mateimatika.  

 
16 Andri suryana. 2012. “Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Lanjut (Advanced 

Mathematical Thinking) dalam Mata Kuliah Statistika Matematika, Prosiding. Vol. I, hlm. 40. 
17 Kartini Hutagaol. 2013. “Pembelajaran Kontekstual ..., hlm. 85. 
18 John. A. Van De Walle. 2008. Matematika: Pengembangan ..., hlm. 3. 
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Joneis meinyatakan tiga alasan meingapa reipreiseintasi teirmasu ik 

dalam satu i dari standar keimampuian, diantaranya yaitui:19 

a. Dibuituihkan latihan uintuik siswa guina meimbanguin reipreiseintasi 

yang ada dalam dirinya seihingga nantinya akan meimiliki 

keimampuian seirta peimahaman konseip yang fleiksibeil dan leibih baik 

yang nantinya akan diguinakan dalam meimeicahkan masalah 

mateimatika. 

b. Idei mateimatis yang dibeirikan oleih guirui meilaluii reipreiseintasi yang 

beiragam akan meimbuiat peingaruih yang beisar bagi siswa dalam 

meimpeilajari mateimatika. 

c. Keilancaran dalam meilakuikan peiruibahan dari beirbagai jeinis 

reipreiseintasi yang beirbeida meinjadi su iatui keimampu ian dasar yang 

haruis dimiliki siswa dalam me imbanguin su iatui konseip dan beirpikir 

deingan cara mateimatis. 

Dari peinjeilasan di atas maka teirlihat bahwa reipreiseintasi 

meimbeirikan peingaruih yang beisar uintuik siswa dan peinting meinjadi 

salah satui standar keimampuian. Adapuin seijalan deingan hal teirseibuit, 

Sabirin meinguingkapkan bahwa keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

meiruipakan keimampuian yang dibuituihkan oleih siswa dalam meingikuiti 

peimbeilajaran di seikolah, kareina keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

beirkaitan deingan keimampuian komuinikasi dan keimampuian peimeicahan 

masalah20. 

Adapuin meinuiruit Leistari & Yuidhaneigara, keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis meiruipakan keimampuian yang haruis dimiliki 

siswa uintuik dapat meinyajikan keimbali seibuiah notasi, simbol, teiks, 

peirsamaan gambar ataui beintuik mateimatika lainnya21. Dalam proseis 

 
19 Syarifah Fadillah. 2011. “Meningkatkan Kemampuan Representasi Multiple Matematika Siswa 

SMP Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended”, Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 

2, No. 2, hlm. 103. 
20 Muhamad Sabirin. 2014. ”Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, JPM IAIN Antasari. 

Vol. 01, No. 2, hlm. 33. 
21 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara. 2007. Penelitian Pendidikan 

Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, hlm. 83. 
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peimbeilajaran mateimatika dipeirluikan keimampuian uintuik dapat 

meinguingkapkan seibuiah idei agar dapat meimpeirjeilas peirmasalahan dan 

meinyeileisaikan masalah. Keimampuian ini juiga mampu i meindorong siswa 

uintuik dapat meinguingkapkan idei dan meinjeilaskan keimbali soal 

mateimatika yang beirbeintuik tabeil, diagram, grafik, simbol dan beintuik 

eikspreisi mateimatika lainnya. 

Deingan beigitui maka reipreiseintasi haru is seilalui ada dalam 

peimbeilajaran mate imatika. Walau ipuin tidak teirtuilis dalam tu ijuian 

peimbeilajaran mateimatika teitapi seicara tidak langsu ing teirlihat dalam 

tuijuian komu inikasi mateimatika dan peimeicahan masalah. Kare ina uintuik 

dapat meinyeileisaikan su iatui peirmasalahan mateimatis dibu ituihkan 

keimampuian uintuik dapat meinafsirkan solu isi dan meimbuiat modeil 

mateimatika, dan hal teirseibuit meiruipakan indikator dari re ipreiseintasi. 

U intuik dapat meingeitahuii tingkat keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa, maka dipeirluikan adanya indikator uintuik dapat 

meimbeirikan seibuiah gambaran meingeinai bagaimana seiorang siswa 

dapat meingguinakan reipreiseintasi dalam meinyeileisaikan suiatui masalah. 

Seiorang siswa dapat dikatakan me imiliki keimampuian reipreiseintasi yang 

tinggi apabila siswa teirseibuit dapat meimeinuihi indikator-indikator dari 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis dan meindapatkan hasil yang tinggi. 

Adapuin indikator keimampuian reipreiseintasi mateimatis meinuiruit Andri 

diantaranya yaitui

22: 

Tabel 2.1 Indikator Keimampuian Reipreiseintasi Mateimatis 

No. Representasi Bentuk Operasional 

1. Reipreiseintasi Visu ial 

a. Diagram, grafik 

ataui tabeil 

a. Meinyajikan keimbali data atau i 

informasi dari su iatui reipreiseintasi 

kei reipreiseintasi diagram, tabe il 

ataui grafik. 

 
22 Andri suryana. 2012. “Kemampuan Berpikir ... ,hlm. 41. 
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No. Representasi Bentuk Operasional 

b. Meingguinakan reipreiseintasi visu ial 

uintuik meinyeileisaikan masalah. 

 b. Gambar  a. Meimbuiat gambar pola-pola 

geiomeitri. 

b. Meimbuiat gambar u intuik 

meimpeirjeilas masalah dan 

meimfasilitasi peinyeileisainnya. 

2. Reipreiseintasi Veirbal a. Meimbuiat situ iasi masalah 

beirdasarkan data atau i reipreiseintasi 

yang dibeirikan. 

b. Meinuiliskan inteirpreitasi dari su iatu i 

reipreiseintasi. 

c. Meinuiliskan langkah-langkah 

peinyeileisaian masalah mate imatika 

deingan kata-kata. 

d. Meinyuisuin ceirita yang seisuiai 

deingan su iatui reipreiseintasi yang 

disajikan. 

e. Meinjawab soal deingan 

meingguinakan kata-kata atau i teiks 

teirtuilis. 

3. Reipreiseintasi 

Simbolik 

a. Meimbuiat peirsamaan atau i modeil 

mateimatika dari reipreiseintasi lain 

yang dibeirikan. 

b. Meimbuiat konjeiktuir dari su iatu i 

pola bilangan. 

c. Meinyeileisaikan masalah de ingan 

meilibatkan eikspreisi mateimatis. 
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3. Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

a. Peingeirtian Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP). 

Peimbeilajaran mateimatika meiruipakan suiatui uisaha uintuik 

dapat meimbeintuik pola pikir siswa meingeinai peimahaman dan juiga 

peinalaran. Peiseirta didik dibeirikan seibuiah peingalaman dalam 

peimbeilajaran mateimatika agar dapat meimahami dan juiga dapat 

meinyampaikan suiatui informasi meilaluii peirsamaan mateimatika 

atauipuin modeil mateimatika dari peinyeideirhanaan soal ceirita ataui soal 

uiraian lainnya23.  

Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

ini meiruipakan modeil peimbeilajaran yang diteirapkan di Missou iri. 

Meinuiruit Good dan Grouiws, modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict  (MMP) meiruipakan modeil peimbeilajaran yang 

disuisuin uintuik meimbantui guirui deingan peimbeirian latihan soal 

keipada siswa deingan tuijuian agar siswa dapat meindapatkan hasil 

yang nyata dan meimuiaskan. Fauilkneir meimbeirikan peirnyataan 

bahwa peineilitian yang dilakuikan oleih Good dan Grouiws dideisain 

agar meimbuiat peimbeilajaran mateimatika meinjadi leibih beirmakna 

dan dapat meimbuiat siswa meingalami peiningkatan dalam 

peimbeilajarannya24. 

Meinuiruit Krismanto, modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) meiruipakan seibuiah modeil 

peimbeilajaran yang dibeintuik uintuik dapat meiningkatkan keimampuian 

siswa dalam hal meinyeileisaikan soal, meimeicahkan masalah, 

meimahami konseip dan meinyeileisaikan latihan soal reipreiseintasi 

mateimatis25. Peingguinaan modeil peimbeilajaran ini nantinya 

 
23 Almira Amir. 2014. “Kemampuan Penalaran dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Logaritma. Vol. II, No. 01, hlm. 22. 
24 Setiawan. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika SMA. Yogyakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, hlm. 37. 
25 Krismanto. 2003. Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika. 

Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, hlm. 24. 
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diharapkan dapat meimbantui siswa u intuik leibih muidah meimahami 

suiatui mateiri dan meimuidahkan siswa dalam me inyeileisaikan latihan 

soal yang ada. 

Adapuin meinuiruit Gitaniasari dikutip dari Qanik Hanifa, 

modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

meiruipakan seibuiah modeil peimbeilajaran yang dirancang uintuik dapat 

meimuidahkan guirui deingan adanya peimbeirian latihan soal ke ipada 

siswa deingan tuijuian agar siswa dapat meingingkatkan 

peimahamannya di dalam peimbeilajaran mateimatika26. Meinuiruit 

Agoeistanto dan Savitri mode il peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) ini leibih meineikankan siswa u intuik aktif dalam proseis 

peimbeilajaran dan gu irui hanya meindampingi seirta meimbantui siswa 

uintuik meineimuikan peingeitahuiannya27. Siswa ditu intuit uintuik dapat 

meingeirjakan soal latihan se icara mandiri atau ipuin beirkeilompok 

uintuik dapat beikeirja sama gu ina meimeicahkan masalah re ipreiseintasi 

yang ada seihingga dapat meiningkatkan hasil beilajarnya. Siswa yang 

seiring beirlatih soal maka siswa te irseibuit akan teirbiasa dan meirasa 

muidah saat meingeirjakan soal yang beirbeida seikalipuin. 

Dari peingeirtian di atas dapat diambil keisimpuilan bahwa 

modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

meiruipakan seibuiah modeil peimbeilajaran yang dibeintuik uintuik 

meimbantui guirui agar teirjadi peiningkatan keimampuian siswa deingan 

dibeirikannya latihan-latihan soal. 

b. Tuijuian Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP). 

Tuijuian dari modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) adalah u intuik dapat meiningkatkan keiteirampilan 

 
26 Qanik Hanifa. 2013. “Keefektifan Model Missouri Mathematics Project (MMP) dalam 

Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM Sukodono Tahun Ajaran 2012-2013, Jurnal 

Penelitian. Vol. 1, No.1, hlm. 6. 
27 Arief Agoestanto dan Soviana Nur Savitri. 2013. “Keefektifan Pembelajaran Matematika 

Mengacu Pada Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”, Unnes 

Journal of Mathematics Education. Vol. 2, No. 3, hlm. 74. 
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siswa dalam me inyeileisaikan latihan soal mate imatika deingan 

dibeirikannya latihan teirkontrol, latihan mandiri dan ju iga peimbeirian 

PR seibagai latihan yang haru is dikeirjakan diru imah. 

Adapuin tu ijuian modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) meinuiruit Rosani yaitu i deingan dibeirikannya tu igas-

tuigas proyeik maka diharapkan dapat me iningkatkan keiteirampilan 

meimbuiat keipuituisan, meinyeileisaikan masalah, me impeirbaiki 

komuinikasi, peinalaran dan ju iga huibuingan inteirpeirsonal28. 

c. Keileibihan Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP). 

Meinuiruit Rachmadi Widdiharto, te irdapat keileibihan dari 

modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP), 

diantaranya yaitu i

29: 

1) Siswa dibeirikan banyak latihan soal dapat me imbuiat siswa  

meinjadi teirampil dalam meingeirjakan beirbagai latihan soal. 

2) Siswa beirpeiran seicara aktif dalam prose is peimbeilajaran kareina 

puisat peimbeilajaran ada pada siswa, gu irui hanya meimbimbing 

siswa u intuik meincapai peingeitahuiannya. 

3) Waktui diatuir deingan reilativei keitat seihingga banyak mateiri yang 

teirsampaikan. 

4) Meilatih siswa u intuik dapat beikeirja sama dan be irsosialisasi 

deingan beigitu i maka dapat meimbuiat siswa beirseimangat kareina 

peimbeilajaran beirlangsuing dari beirbagai arah. 

Jadi, modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict 

(MMP) meiruipakan modeil peimbeilajaran yang meirinci seihingga 

banyak mateiri yang teirsampaikan dan ju iga deingan banyaknya 

latihan maka dapat me imbuiat siswa teirampil dalam meingeirjakan 

 
28 Rosani. 2004. Model-Model Pembelajaran Konstruktivitis. Bandung: Alfabeta, hlm. 5. 
29 Rachmadi Widdiharto. 2004. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Yogyakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Pusat 

Pengembangan Penataran Guru (PPPG) Matematika, hlm. 19. 
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beirbagai latihan soal. Se ilain itu i deingan diadakannya tu igas proyeik 

juiga dapat meimbuiat siswa meinjadi aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

d. Langkah-langkah Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP). 

Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

meimiliki lima langkah dalam ke ibeirlangsu ingan peimbeilajarannya. 

Lima langkah yang dijeilaskan meinuiruit Fajar Shadiq, diantaranya 

yaitui seibagai beiriku it30: 

1. Peindahuiluian atau i reivieiw 

Pada langkah peindahuiluian ataui reivieiw ini nantinya akan 

meimbahas PR teirgantuing dari ada ataui tidaknya PR, seilanjuitnya 

meininjaui uilang mateiri seibeiluimnya deingan meingaitkan deingan 

mateiri barui. Seiteilah itui meimbangkitkan motivasi siswa. 

2. Peingeimbangan 

Langkah dari peingeimbangan ini yaitu i meinyajikan idei baru i 

seibagai peirluiasan dari konseip mateimatika. Seilanjuitnya 

dibeirikan peinjeilasan deingan meilakuikan diskuisi deimonstrasi 

beiseirta contoh yang be irsifat piktorial (beirkeinaan deingan 

gambar) dan ju iga simbolik. 

3. Latihan deingan bimbingan gu irui 

Langkah deingan bimbingan gu irui ini nantinya siswa akan 

meireispon soal yang dibeirikan oleih gu irui, seilanjuitnya gu irui akan 

meingamati jalannya pe imbeilajaran. Seiteilah itu i dilakuikan 

peimbeilajaran koopeiratif. Guirui akan meimbeintuik keilompok keicil 

dan siswa diminta u intuik beirdiskuisi deingan teiman keilompoknya 

meingeinai mateiri yang seidang dipeilajari gu ina meincapai tu ijuian 

peimbeilajaran agar siswa mu idah meimahami mateiri deingan 

beirdiskuisi deingan teimannya. 

 
30 Fajar Shadiq. 2009. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Yogyakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidikan 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) 

Matematika, hlm. 21. 
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4. Keirja mandiri 

Pada langkah ini siswa akan be ikeirja seicara mandiri. Gu irui 

akan meimbeirikan latihan-latihan soal keipada siswa uintuik 

dikeirjakan seicara mandiri u intuik meinguikuir seijau ih mana siswa 

meimahami mateiri yang teilah dipeilajari. 

5. Peinuituip 

Langkah teirakhir yang dilaku ikan yaitu i siswa diminta u intuik 

meimbuiat rangku iman teirkait deingan mateiri yang su idah 

dipeilajari. Siswa meincatat hal baik dan hal yang ku irang baik 

agar peimbeilajaran seilanjuitnya dapat beirjalan deingan baik. 

Seiteilah itui guirui meimbeirikan siswa PR u intuik dikeirjakan 

diruimah guina meilatih siswa u intuik dapat meingeirjakan soal 

teirkait deingan mateiri yang su idah dipeilajari di seikolah agar siswa 

teirbiasa u intuik meingeirjakan soal seihingga nantinya siswa akan 

deingan muidah meingeirjakan soal lainnya yang le ibih beiragam. 

e. Perbedaan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP), Model Pembelajaran Kooperatif dan Metode Pemberian 

Tugas. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

ini biasa dilakukan dengan pembelajaran secara kooperatif. Terdapat 

perbedaan antara pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP), model pembelajaran kooperatif dan metode pemberian 

tugas. Adapun perbedaannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Perbedaan Pembelajaran Kooperatif, Missouri Mathematics Project 

(MMP) dan Pemberian Tugas 

Kooperatif  Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas 

Tujuan  

Model pembelajaran ini dapat 

mengajarkan keterampilan bekerja 

sama dan berkolaborasi dan 

Tujuan 

Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan keterampilan dasar, 

membuat keputusan, menyelesaikan 

Tujuan 

Metode ini dapat 

mengembangkan 

kemandirian peserta didik 
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Kooperatif  Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas 

mengembangkan keterampilan sosial 

pembelajar31. 

masalah, memperbaiki penalaran, 

komunikasi dan representasi32. 

dan merangangsang 

belajar lebih banyak33.  

Karakteristik 

Pemberikan penghargaan lebih 

berorientasi dalam kelompok 

daripada individual serta penilaian 

capaian pembelajaran menekankan 

pada kerja kelompok34. 

Karakteristik  

Pemberian latihan soal yang sering. Karena 

model ini dirancang memang untuk 

membantu guru dalam hal meningkatkan 

kemampuan siswa dengan pemberian 

latihan-latihan soal secara berkelompok dan 

individu35. 

Karakteristik 

Tugas yang diberikan 

tidak hanya mengerjakan 

soal tetapi membaca dan 

mengamati 

orang/masyarakat. 

Pemberian tugas dimana 

pun tidak hanya di rumah 

tetapi perpustakaan, 

sekolah dan di tempat 

lainnya36 

Langkah-langkah37: 

1. Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi pembelajar. 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran (standar kompetensi) 

yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi pembelajar 

belajar. 

2. Menyampaikan informasi 

Langkah-langkah38: 

1. Peindahuilu ian atau i reivieiw 

Pada langkah peindahuiluian atau i reivieiw ini 

nantinya akan meimbahas PR teirgantuing 

dari ada atau i tidaknya PR, seilanjuitnya 

meininjau i uilang mateiri seibeiluimnya deingan 

meingaitkan deingan mateiri barui. Seiteilah itu i 

meimbangkitkan motivasi siswa. 

2. Peingeimbangan 

Langkah-langkah39: 

1. Pemberian tugas 

dan penjelasannya 

- Tujuan yang dicapai 

mesti dirumuskan 

terlebih dahulu secara 

jelas 

- Terangkan dengan 

jelas tugas yang akan 

dikerjakan siswa 

 
31 Sri Hayati. 2017. Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning. Magelang: tp, hlm. 

14 
32 Rosani. 2004. Model-model Pembelajaran Konstruktivitis. Bandung: Alfabeta, hlm.5. 
33 Sobry Sutikno. 2019. Metode & Model-model Pembelajaran. Lombok: Holistica, hlm. 45. 
34 Sri Hayati. Belajar & Pembelajaran ..., hlm. 15 
35 Krismanto. Beberapa Teknik, Model dan Strategi ..., hlm 24 
36 Sobry Sutikno. Metode & Model-model ..., hlm.45 
37 Sri Hayati. Belajar & Pembelajaran ..., hlm. 16 
38 Fajar Shadiq. Model-Model Pembelajaran ..., hlm.21 
39 Siti Nurhasanah, dkk. 2019. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Edu Pustaka, hlm. 91 
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Kooperatif  Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas 

Pendidik menyajikan informasi 

kepada pembelajar dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

3. Mengorganisasikan pembelajar 

ke dalam kelompok-kelompok 

belajar 

Pendidik menjelaskan kepada 

pengajar bagaimana cara membentuk 

kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan 

perubahan yang efisien 

4. Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Pendidik membimbing  kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas dalam hal 

menggunakan keterampilan 

kooperatif. 

5. Evaluasi 

Pendidik mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

menyajikan hasil kerjanya. 

6. Memberikan penghargaan 

Pendidik memberikan cara-cara 

untuk menghargai, baik upaya 

maupun hasil belajar. 

Langkah dari peingeimbangan ini yaitu i 

meinyajikan idei barui seibagai peirluiasan dari 

konseip mateimatika. Seilanjuitnya dibeirikan 

peinjeilasan deingan meilakuikan diskuisi 

deimonstrasi beiseirta contoh yang beirsifat 

piktorial (beirkeinaan deingan gambar) dan 

juiga simbolik. 

3. Latihan deingan bimbingan guiru i 

Langkah deingan bimbingan gu irui ini 

nantinya siswa akan me ireispon soal yang 

dibeirikan oleih guirui, seilanjuitnya guirui akan 

meingamati jalannya pe imbeilajaran. Seiteilah 

itui dilakuikan peimbeilajaran koopeiratif. 

Guirui akan meimbeintuik keilompok keicil dan 

siswa diminta u intuik beirdiskuisi deingan 

teiman keilompoknya meingeinai mateiri yang 

seidang dipeilajari gu ina meincapai tu ijuian 

peimbeilajaran agar siswa mu idah meimahami 

mateiri deingan beirdisku isi deingan teimannya. 

4. Keirja mandiri 

Pada langkah ini siswa akan be ikeirja seicara 

mandiri. Gu irui akan meimbeirikan latihan-

latihan soal keipada siswa u intuik dikeirjakan 

seicara mandiri u intuik meinguikuir seijauih 

mana siswa meimahami mateiri yang teilah 

dipeilajari. 

5. Peinu itu ip 

Langkah teirakhir yang dilaku ikan yaitu i 

siswa diminta u intuik meimbuiat rangkuiman 

teirkait deingan mateiri yang su idah dipeilajari. 

- Selidiki apakah 

metode ini yang 

terbaik untuk bahan 

yang akan diajarkan 

2. Pelaksanaan tugas 

- Setiap tugas yang 

diberikan harus 

dikontrol 

- Peserta didik yang 

mengalami kegagalan 

harus dibimbing 

- Hargai setiap tugas 

yang dikerjakan 

- Berikan motivasi 

pada siswa yang tidak 

semangat 
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Kooperatif  Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas 

Siswa meincatat hal baik dan hal yang 

kuirang baik agar peimbeilajaran seilanjuitnya 

dapat beirjalan deingan baik. Seiteilah itui guiru i 

meimbeirikan siswa PR uintuik dikeirjakan 

diruimah gu ina meilatih siswa u intuik dapat 

meingeirjakan soal teirkait deingan mateiri 

yang suidah dipeilajari di seikolah. 

 

4. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini peneliti 

mengambil materi himpunan. Referensi yang digunakan adalah buku 

matematika kelas VII semester 1, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 201740. Adapun untuk 

kompetensi isi dan kompetensi dasar disesuaikan dengan silabus 

kurikulum yang telah ditetapkan di SMP Ma’arif NU Paguyangan. 

Tabel 2.3 Ruang Lingkup Materi Himpunan 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

3.2 Menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan bagian, 

komplemen himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan 

contoh dan bukan contoh. 

 
40 Abdul Rahman As’ari, dkk. 2017. Matematika Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 



23 
 

 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, menguasai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

 

4.8 Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi, dan 

menyajikan data hasil 

pengamatan dalam bentuk 

tabel, diagram dan grafik. 

 

a. Konsep Himpunan 

Himpunan adalah sekumpulan benda atau objek yang tedefinisi 

dengan jelas. 

b. Contoh dan Bukan Contoh Himpunan 

1) Kumpulan yang termasuk himpunan 

- Kumpulan buah-buahan yang diawali huruf A 

- Kumpulan binatang berkaki dia 

- Kumpulan warna rambu lalu lintas 

2) Kumpulan yang bukan himpunan 

- Kumpulan kota-kota besar di Indonesia 

- Kumpulan orang kaya di Indonesia 

- Kumpulan gunung tinggi di Indonesia 

c. Operasi Himpunan 

1) Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota himpunan A dan himpunan B. 

Contoh: 

A = {2, 4, 6, 8, 10} 

B = {1, 2, 3, 4, 5} 

Maka 𝐴 ∩ 𝐵 = {2, 4} 
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2) Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota himpunan A atau himpunan B. 

Contoh 

A = {1, 2, 3, 5, 6, 7} 

B = {2, 3, 5, 7} 

Maka 𝐴 ∪ 𝐵 = {1, 2, 3, 5, 6, 7} 

3) Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota himpunan A tetapi bukan 

anggota himpunan B. 

Contoh 

A = {1, 2, 3, 5, 6, 7} 

B = {2, 3, 5, 7, 9} 

Maka 𝐴 − 𝐵 = {1, 6}  

4) Komplemen himpunan. Jika A adalah suatu himpunan dalam S 

maka anggota A disebut komplemen A. 

Contoh 

S = {Nama hari dalam satu minggu} 

A = {Selasa, Kamis, Ahad} 

Maka 𝐴𝑐  = {Sening, Rabu, Jum’at, Sabtu} 

d. Diagram Venn 

Contoh 1 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {1, 2, 3, 4} 

B = {3, 4, 5, 6, 7} 
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Contoh 2 

  S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8} 

  A = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

  B = {4, 5, 6} 

   

 

  

  

 

 

  Contoh 3 

  S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

  A = {1, 2, 3} 

  B = {4, 5, 6} 

 

 

  

 

 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam peinyuisuinan skripsi, dipeirluikan adanya kajian puistaka guina 

meingeitahuii peirbeidaan dari peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti deingan 

peineilitian yang suidah ada. Hal teirseibuit dilakuikan agar keibeinaran yang ada 

dalam peineilitian peiniliti dapat dipeirtangguingjawabkan dan dapat teirhindar 

dari adanya u insuir plagiasi dari peineilitian yang suidah ada. Beirikuit ini 

teirdapat beibeirapa peineilitian yang suidah ada dan masih teirkait deingan 

peineilitian ini, diantaranya yaitui: 

Dalam peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih U immuil Chaeiriani 

(2018) deingan skripsinya yang beirjuiduil “Peingaruih Peineirapan Modeil 
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Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) Beirbasis Muiltimeidia teirhadap 

Keimampuian Peimeicahan Masalah Mateimatika Siswa Keilas VIII MTS 

Muihammdiyah Tallo”41. Jeinis peineilitian pada skripsi teirseibuit adalah 

peineilitian pra-eikspeirimein deingan deisain peineilitiannya yaitui Onei Grouip 

Prei-teist and Post-teist Deisign. Sampeil yang diguinakan dalam peineilitian 

teirseibuit adalah keilas VIII.2 yang beirjuimlah 34 siswa. Dalam peineilitian 

teirseibuit meingguinakan modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

uintuik meingeitahuii keimampuian peimeicahan masalah mateimatika. Antara 

peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang akan dilakuikan oleih peinuilis 

teirdapat peirsaman dan peirbeidaan. Peirsamaannya yaitui meineiliti modeil 

peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict. Adapuin peirbeidaannya yaitu i 

variabeil peineiliti meimbahas keimampuian reipreiseintasi mateimatis seidangkan 

variabeil peineilitian teirseibuit meimbahas keimampuian peimeicahan masalah 

mateimatika yang beirbasis muiltimeidia. 

Peineilitian teirdahuilui yang seilanjuitnya yaitui peineilitian yang 

dilakuikan oleih Dinda Fitria (2019) dalam skripsinya yang beirjuiduil 

”Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict dan Indeix 

Card Match teirhadap Keimampuian Peimeicahan dan Peinalaran Mateimatis 

Siswa Pada Mateiri Pokok Tuiruinan di Keilas XI SMA Neigeiri 7 Binjai 

T.P.2018-2019”42. Jeinis peineilitian pada skipsi teirseibuit adalah quiasy 

eikspeirimeintal deingan deisain preiteist-postteist control grouip deisign. Yang 

meinjadi popuilasinya yaitui seiluiruih siswa keilas XI SMAN 7 Binjai yang 

dimana teirdiri dari 8 keilas deingan juimlah sisiwa seibanyak 285 siswa, dan 

siswa yang meinjadi sampeil seibanyak 72 orang. Dalam peineilitian teirseibuit 

meingguinakan modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict dan 

Indeix Card Match uintuik meingeitahuii keimampuian peimeicahan masalah dan 

 
41 Ummul Chaeriani. 2018. “Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Berbasis Multimedia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII 

MTS Muhammdiyah Tallo”, Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar. 
42 Dinda Fitria. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project dan Index 

Card Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis Siswa Pada 

Materi Pokok Turunan di Kelas XI SMA Negeri 7 Binjai T.P. 2018-2019”, Skripsi. Medan: UIN 

Sumatera Utara. 
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peinalaran mateimatis siswa. Antara peineilitian teirseibuit deingan peineilitian 

yang akan dilakuikan oleih peinuilis teirdapat peirsaman dan peirbeidaan. 

Peirsamaannya yaitui meineiliti modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict. Adapuin peirbeidaannya yaitu i variabeil peineiliti meimbahas 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis seidangkan variabeil peineilitian teirseibuit 

meimbahas keimampuian peimeicahan masalah mateimatis dan keimampuian 

peinalaran mateimatis. 

Keimuidian peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Nu ir Faddilah 

Sani (2020) dalam skripsinya yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeijaran 

Missouiri Matheimatics Projeict teirhadap Meitakognitif Siswa Ditinjaui Dari 

Gaya Beilajar”43. Jeinis peineilitian pada skripsi teirseibuiat adalah peineilitian 

kuiantitatif beirjeinis Quiasi Eikspeirimein Deisign. Yang meinjadi dalam 

peineilitian teirseibuit adalah siswa keilas VIII SMP Neigeiri 1 Tanjuingsari, 

uintuik sampeil dari peineilitian teirseibuit adalah siswa keilas VIII A dan VIII B. 

Peineilitian teirseibuit meineiliti teintang peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) teirhadap meitakogmitif siswa ditinjaui dari 

gaya beilajar. Antara peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang akan 

dilakuikan oleih peinuilis teirdapat peirsaman dan peirbeidaan. Peirsamaannya 

yaitui meineiliti modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict. Adapuin 

peirbeidaannya yaitu i variabeil peineiliti meimbahas keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis seidangkan variabeil peineilitian teirseibuit meimbahas meitakognitif 

siswa yang ditinjaui dari gaya beilajarnya. 

Adapuin peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Zaituini (2021) 

deingan skripsinya yang beirjuiduil “Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Auiditory 

Inteilleictuially Reipeitition (AIR) teirhadap Keimampuian Reipreiseintasi 

Mateimatis Siswa SMP”44. Jeinis peineilitian yang dilakuikan pada skripsi 

teirseibuit adalah quiasi-eikspeirimeint deingan meingguinakan deisain preiteist-

 
43 Nur Faddilah Sani. 2020. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Terhadap Metakognitif Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar”, Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung. 
44 Zaituni. 2021. “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP”, Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-

Raniry Darussalam. 
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postteist control deisign. Sampeil yang diguinakan pada peineilitian teirseibuit 

adalah 22 siswa uintuik keilas eikspeirimein dan 25 siswa uintuik keilas kontrol. 

Dalam peineilitian teirseibuit teirdapat peirbeidaan peirsamaannya deingan 

peineilitian yang akan dilakuikan oleih peineiliti. Peirsamaannya yaitu i 

meimbahas keimampuian reipreiseintasi. Namuin peirbeidaannya teirleitak pada 

modeil peimbeilajaran. Peineilitian teirseibuit meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Auiditory Inteilleictuially Reipeitition (AIR), seidangkan peineiliti meingguinakan 

modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP). 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam peimbeilajaran mateimatika dibu ituihkan peimahaman dalam 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis. Keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

dibuituihkan dalam peimbeilajaran mateimatika kareina deingan keimampuian 

teirseibuit maka dapat me ingarahkan siswa u intuik dapat meimahami dan 

meimbuiat konseip mateimatika. Keimampuian reipreiseintasi mateimatis juiga eirat 

kaitannya deingan keimampu ian komu inikasi dan peinalaran siswa. Jadi 

keimampuian reipreiseintasi dipeirluikan dalam peimbeilajaran mateimatika. 

Untuk dapat meningkatakan kemampuan representasi matematis, 

salah satu model pembelajaran yang cocok yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Indikator 

dalam model pembelajaran ini dapat dihubungkan dengan indikator 

kemampuan representasi matematis. Adapun untuk melihat hubungannya 

disajikan gambar kerangka berpikir di bawah ini. 
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Gambar 1. Keirangka Beirpikir Peingaruih Modeil Peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis pada siswa SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. 

D. Hipotesis 

Hipoteisis adalah jawaban se imeintara u intuik meinjawab ru imuisan 

masalah yang beirbeintu ik kalimat peirtanyaan45. Adapuin hipoteisis yang 

peineiliti uitarakan dalam peineilitian ini ialah: 

𝐻0 : Tidak ada peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis pada 

siswa keilas VII SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. 

 
45 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, hlm. 
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𝐻1 : Ada peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis pada siswa 

keilas VII SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam hal ini, peineilitian yang akan dilakuikan adalah peineilitian 

kuiantitatif. Geijala dan feinomeina yang teirjadi saat peingamatan akan 

dituiangkan kei dalam beintuik angka yang nantinya akan dianalisis deingan 

meingguinakan statistik. Adapuin jeinis peineilitian yang digu inakan dalam 

peineilitian ini adalah jeinis peineilitian eikspeirimein, kareina teirdapat peingaruih 

(peirlakuikan/treiatmeint) yang akan dibe irikan. Peirlakuikan/treiatmeint yang 

dimaksuid dalam hal ini adalah modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP). Adapu in beintuik deisain dalam peineilitian ini yaitu i preiteist-

postteist control grou ip deisain. 

Tabel 3.1 Format Preiteist-Postteist Control Grou ip Deisain. 

Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test 

Eikspeirimein 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol  𝑂1 - 𝑂2 

Keiteirangan: 

𝑂1  : Preiteist uintuik meinguikuir keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

𝑂2  : Postteist uintuik meinguikuir keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

𝑋1  : Peirlakuian deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP) 

Teirdapat duia keilompok peineilitian yang akan dilaksanakan saat 

peingamatan. Peirtama, keilompok eikpeirimein. Dalam hal ini, keilompok 

eikspeirimein akan dibeirikan treiatmeint deingan modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP). Keiduia, keilompok kontrol. Dalam hal ini 

keilompok kontrol juiga akan dibeirikan peirlakuian hanya saja peirlakuian yang 

dibeirikan beiruipa modeil peimbeilajaran ceiramah, tanya jawab dan juiga 

peinuigasan. 
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B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabeil peineilitian 

Variabeil meiruipakan seigala seisuiatui yang teilah diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dapat dipeilajari leibih lanju it seihingga akan dipeiroleih suiatu i 

informasi beirdasarkan hal teirseibuit yang keimuidian pada akhirnya akan 

ditarik seibuiah keisimpu ilan46. Dalam peineilitian ini hanya teirdapat satui 

variabeil, yaitui keimampuian reipreiseintasi mateimatis deingan 

meingguinakan peirlakuian beiruipa modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP). 

2. Indikator peineilitian 

Indikator keimampu ian reipreiseintasi mateimatis yang digu inakan 

dalam peineilitian ini yaitu i: 

Tabel 3.2 Indikator Keimampuian Reipreiseintasi Mateimatis dalam 

Peineilitian. 

No. Reipreiseintasi Beintu ik Opeirasional 

1. Reipreiseintasi Veirbal Meinjawab soal deingan meingguinakan 

kata-kata atau i teiks teirtuilis. 

2. Reipreiseintasi Simbolik Meinyeileisaikan masalah de ingan 

meilibatkan eikspreisi mateimatis. 

3. Reipreiseintasi Visu ial Meimbuiat gambar uintuik meimpeirjeilas 

masalah dan meimfasilitasi 

peinyeileisaiannya. 

C. Konteks Penelitian 

1. Waktui dan Teimpat Peineilitian 

a. Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dilakuikan di SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. Seikolah 

swasta ini beiralamat di Jalan Beiran, RT.02/RW.03, Beiran, Cilibuir, 

Keic. Paguiyangan, Kab. Breibeis, Jawa Teingah. 

 

 
46 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm.67. 
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b. Waktui Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Seipteimbeir - 18 

Seipteimbeir 2023 

Adapu in yang dilaku ikan dalam peineilitian adalah seibagai beirikuit: 

1) Meingajuikan su irat ijin riseit individui keipada pihak seikolah 

teiruitama Keipala Seikolah SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. 

2) Meilakuikan seibuiah wawancara deingan gu irui mateimatika keilas 

VII. 

3) Meilakuikan validitas konstru ik dan validitas isi instru imein. 

4) Meinyeibarkan soal preiteist di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

5) Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajan Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) di keilas 

eikspeirimein 

6) Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran ceiramah di keilas kontrol. 

7) Meinyeibarkan soal postteist di keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. 

2. Popuilasi dan Sampeil Peineilitian 

Popuilasi meiruipakan suiatui geineiralisasi yang meimpuinyai 

kuiantitas dan juiga ciri-ciri/karakteiristik teirteintui dalam suibjeik atau i 

objeik47. Adapuin popuilasi dalam peineilitian ini yaitui seiluiruih siswa keilas 

VII SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. Yang dimana teirdapat eimpat keilas 

yaitui keilas VII A, keilas VII B, keilas VII C dan keilas VII D deingan total 

seiluiruih siswa seibanyak 114 siswa. 

Sampeil meiruipakan bagian dari juimlah dan ciri-ciri/karakteiristik 

yang ada dalam popuilasi48. Sampeil meiruipakan bagian dari popu ilasi 

yang akan diambil u intuik dilaku ikan peineilitian. Dari eimpat keilas yang 

ada, peineiliti akan meingambil du ia keilas u intuik dijadikan sampe il 

peineilitian. Satu i keilas seibagai keilas eikspeirimein dan satu i keilas lagi 

 
47 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm. 126. 
48 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm. 127. 
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seibagai keilas kontrol. Dalam pe ingambilan sampeil ini peineiliti akan 

meingguinakan teiknik Simple Random Sampling. Teiknik ini meiruipakan 

teiknik sampling yang pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut49. Peingambilan sampeil dalam hal ini de ingan 

meingguinakan uindian peirwakilan keilas VII SMP Ma’arif NU i 

Paguiyangan. Adapu in peinguindiannya adalah seibagai beirikuit: 

a. Dari eimpat keilas yang ada akan diambil du ia keilas seicara acak u intuik 

dijadikan sampeil peineilitian. 

b. Dari peinguindian teirseibuit dipeiroleih duia keilas seicara acak yakni 

keilas VII B dan VII C. 

c. Duia keilas yang su idah teirpilih tadi seilanjuitnya akan dilaku ikan 

peinguindian lagi u intuik meineintuikan keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein, dimana yang te irambil nantinya akan me injadi keilas 

eikspeirimein. 

d. Hasil dari peinguindian teirseibuit dipeiroleih lah keilas VII C seibagai 

keilas eikspeirimein dan VII B seibagai keilas kontrol. 

Tabel 3.3 Sampeil Peineilitian 

No.  Kelas  Keterangan  Jumlah  

1. VII C Eikspeirimein  27 

2. VII B Kontrol  29 

Jumlah 56 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian uintuik meindapatkan hasil yang valid dan teiruiji 

keibeinarannya maka meimbuituihkan peinguimpuilan data. Adapuin 

peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

 

 
49Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm. 129. 

 



35 
 

 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan seibuiah teiknik peinguimpuilan data yang 

meimiliki ciri-ciri yang speisifik seirta peineiliti hanya meinjadi peingamat 

indeipeindein yang meingamati situiasi dan kondisi, nantinya hasil dari 

peingamatan teirseibuit akan diguinakan seibagai suimbeir data dalam 

peineilitian50. Adapuin dalam peineilitian ini, obseirvasi yang diguinakan 

adalah obseirvasi peindahu iluian. Hal teirseibuit dilakuikan guina meingeitahuii 

situiasi dan kondisi yang teirjadi di keilas VII SMP Ma’arif NUi 

Paguiyangan seirta meingeitahuii keiadaan dari siswa teirseibuit. 

2. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan salah satui teiknik peinguimpuilan data 

yang dapat beiruipa tuilisan, gambar ataui karya monuimeintal dari 

seiseiorang51. Adapuin dokuimeintasi dalam peineilitian ini beiruipa gambar 

yang akan diambil seilama keigiatan peineilitian beirlangsuing. 

3. Wawancara 

Wawancara meiruipakan salah satui meitodei peinguimpuilan data 

yang dilakuikan dalam peineilitian uintuik dapat meinguimpuilkan data uintuik 

mandapatkan suiatui peirmasalahan yang haruis diteiliti52. Dalam hal ini 

peineiliti dan reispondein beirtatapan muika seicara langsuing uintuik 

meindapatkan informasi yang dipeirluikan dalam peineilitian53. Dalam 

peineilitian ini, wawancara dilakuikan guina meindapatkan informasi 

teirkait deingan deiskripsi dari keimampuian reipreiseintasi mateimatis dari 

siswa keilas VII SMP Ma’arif NUi Paguiyangan, yang dimana peineiliti 

meiwawancarai guirui mateimatika yang meingajar di keilas VII SMP 

Ma’arif NU i Paguiyangan. 

 

 

 
50 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., hlm. 204. 
51 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, hlm. 

240. 
52 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm. 195. 
53 Mita Rosaliza. 2015. “Wawancara, sebuah interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Ilmu Budaya. Vol. 11, No. 2, hlm. 41. 
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4. Teis  

Teis meiruipakan alat uikuir yang diguinakan uintuik meinguikuir suiatui 

keimampuian seihingga dapat meingeitahuii keimampuian yang dimiliki oleih 

siswa yang keimuidian hasil dari peinguikuiran teirseibuit dapat diguinakan 

seibagai bahan peineilitian. Teis yang akan diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah teis teirtuilis yang beiruipa soal uiraian preiteist dan postteist. Preiteist 

akan dibeirikan seibeiluim peirlakuian/treiatmeint dilakuikan, seidangkan 

postteist akan dibeirikan seisuidah peirlakuian/treiatmeint dilakuikan baik di 

keilas kontrol atauipuin di keilas eikspeirimein. Teis uiraian yang dibeirikan 

juiga akan meingarah keipada hasil siswa dalam keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis.  

Dalam peineilitian ini, teis diguinakan uintuik meimpeiroleih data dari 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa keilas VII SMP Ma’arif NUi 

Paguiyangan. U intuik dapat meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan hasil 

beilajar siswa deingan meinguikuir hasil teis yang dibeirikan pada keilas 

eikspeirimein atauipuin keilas kontrol. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instruimein Peinguimpuilan Data 

Dalam peineilitian ini, instruimein yang diguinakan uintuik 

peinguimpuilan data adalah teis. Teis yang diguinakan adalah teis meingeinai 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis, yang dimana dibeirikan duia teis. 

Yang peirtama adalah preiteist, teis ini dibeirikan guina meingatahuii 

keimampuian awal siswa meingeinai keimampuian reipreiseintasi mateimatis. 

Yang keiduia adalah postteist, teis ini dibeirikan guina meingeitahuii 

keimampuian akhir siswa meingeinai keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

seiteilah dibeirikannya peirlakuian. Teis yang dibeirikan beiruipa soal uiraian 

yang beirjuimlah 6 soal deingan tipei soal yang sama guina meingeitahuii 

peiningkatan keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa seiteilah dibeirikan 

peirlakuian beiruipa modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP). Adapuin peidoman peinskoran dan kisi-kisi dari teis keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis, dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 
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Tabel 3.4 Pedoman Pemberian Penskroran Kemampuan Representasi 

Matematis 

Skor Verbal Simbolik  Visual  

0 Siswa tidak menjawab 

1 Siswa menjawab namun 

belum masuk akal 

Siswa menjawab namun 

belum menggunakan 

simbol matematika 

dengan benar 

Siswa menjawab 

namun belum 

melukiskan digram 

2 Siswa menjelaskan masuk 

akal, namun jawaban 

masih belum lengkap. 

Siswa menggunakan 

simbol matematika dan 

mendapatkan solusi 

namun simbol yang 

digunakan masih belum 

benar. 

Siswa melukiskan 

diagram namun masih 

belum sesuai konsep 

3 Siswa menjelaskan masuk 

akal dan benar serta 

tersusun secara lengkap 

logis 

Siswa menggunakan 

simbol matematika 

dengan benar dan 

mendapatkan solusi 

dengan benar dan 

lengkap. 

Siswa melukiskan 

diagram sesuai konsep 

namun masih kurang 

tepat. 

4 - - Siswa melukiskan 

diagram sesuai 

konsep, secara lengkap 

dan jawaban benar. 
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Tabel 3.5 Rubrik Peinskoran Preiteist Keimampuian Reipreiseintasi 

Mateimatis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

Reipreiseintasi 

Veirbal 

Apa yang dimaksuid deingan 

himpuinan? Seirtakan contohnya! 

Siswa tidak meinjawab  0 

(Meinjawab soal 

deingan 

 Himpuinan adalah ku impuilan dari 

objeik. 

1 

meingguinakan 

kata-kata atau i 

teiks teirtuilis) 

 Himpuinan adalah himpu inan dari 

suiatui beinda yang su idah teirdeifinisi 

deingan jeilas. 

2 

  Himpuinan adalah ku impuilan dari 

suiatui beinda yang su idah teirdeifinisi 

deingan jeilas. 

Contoh. 

Kuimpuilan heiwan beirkaki eimpat. 

3 

 Apa yang dimaksuid deingan 

himpuinan nol (0)? Seirtakan 

contohnya! 

Siswa tidak meinjawab 0 

   Himpuinan nol (0) adalah himpu inan 

yang tidak meimiliki anggota. 

1 

   Himpuinan nol (0) adalah himpuinan 

yang hanya meimiliki satui anggota 

yaitui 0. 

2 

  Himpuinan nol (0) adalah himpuinan 

yang hanya meimiliki satui anggota 

yaitui 0. 

Contoh. 

A = {0} 

3 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

Reipreiseintasi 

Simbolik 

(Meinyeileisaikan 

Buiatlah duia himpuinan seicara 

beibas, keimuidian daftarkan 

anggotanya! 

Siswa tidak meinjawab. 0 

masalah deingan 

meilibatkan 

 A meiruipakan ku impuilan siswa cantik 

di keilas 7 

1 

eikspreisi 

mateimatis) 

 A meiruipakan ku impuilan warna rambu i 

lalui lintas. 

A = (Meirah, Kuining, Hijau i) 

B meiruipakan kuimpuilan bilangan 

geinap dibawah 10 

B = (2,4,6,8) 

2 

  A meiruipakan ku impuilan warna rambu i 

lalui lintas. 

A={Meirah, Kuining, Hijau i} 

B meiruipakan kuimpuilan bilangan 

geinap dibawah 10 

B={2,4,6,8} 

3 

 Peirhatikan Diagram Veinn di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 
 

 

 

Dari gambar di atas. Teintuikanlah 

anggota himpuinan S deingan 

Siswa tidak meinjawab 0 

S 

2 

4 
6 8 

10 

12 

14 16 

A 

B 



40 
 

 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

meinyeibuitkan anggotanya dan 

meinuiliskan notasinya! 

  Anggota himpu inan S = 2, 4, 6, 8 10, 

12, 14, 16 

Notasi 8 

1 

  Anggota himpu inan S = {2, 4, 6, 8, 10, 

12, 14, 16} 

Notasi 8 

2 

  Anggota dari himpu inan S = {2, 4, 6, 

8, 10, 12, 14, 16} 

Meinuiliskan notasinya 

S={𝑥|𝑥 <

17, 𝑥 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝} 

3 

Reipreiseintasi 

Visuial 

(Meimbuiat 

gambar u intuik 

meimpeirjeilas 

masalah dan 

meimfasilitasi 

peinyeileisainnya) 

Dikeitahuii juimlah siswa dalam suiatu i 

keilas adalah 30 siswa. 20 siswa 

meinyuikai olahraga, 11 siswa 

meinyuikai keiseinian, 3 siswa tidak 

meinyuikai keiduianya 

Buiatlah Diagram Veinn dari 

keiteirangan di atas dan carilah 

beirapa banyak siswa yang 

meinyuikai keiduianya! 

Siswa tidak meinjawab 0 

  Banyak siswa yang me inyuikai 

keiduianya adalah 9 orang. 

1 

   

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

 

 

 
 

 

 

 

2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 + 3 + 5 = 30 

Jadi yang meinyuikai keiduianya 8 anak. 

3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

3 + 11 + 20−. . . = 30  

34 −. . . = 30   

34 − 4 = 30  

Jadi, banyaknya siswa yang 

meinyuikai keiduianya adalah 4 anak. 

 

4 

    

S 

12 
K 

O 

8 

  

Olahraga Kesenian 
30 

20 3 

5 

  ? 

8 

  

Olahraga Kesenian 
30 

20 11 

3 

  ? 

4 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

Dikeitahuii 

S= {a, b, c, d, ei, f, g, h, i} 

A= {a, b, c, d, ei} 

B= {b, ei, f, g} 

S adalah himpuinan seimeista. Jika 

himpuinan-himpuinan teirseibuit 

dinyatakan dalam Diagram Veinn 

seipeirti ini. 

 

    

   

 

 

 

 

 

 

Teintuikan anggota himpuinan daeirah 

I, II, III dan IV dan arsirlah 𝐴 ∩ 𝐵 

Siswa tidak meinjawab 0 

  S= {a, b, c, d, ei, f, g, h, i} 

A= {a, b, c, d, ei} 

B= {b, ei, f, g} 

1 

   

     

  

 

 

 

 

 

 

2 

   

 

 

 

 

A

 

B

 

I II III 

S 

A

 

B

 
a 

b 

c 

h 

c 

S 

IV 

f 

h 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Jawaban  

 

Skor 

 

 

 

 

 

 

     

  

 

3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Jumlah Skor Maksimal 20 

 

Tabel 3.6 Peidoman Peimbeirian Peinskoran Postteist Keimampuian 

Reipreiseintasi Mateimatis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

Reipreiseintasi 

Veirbal 

(Meinjawab 

Apa yang dimaksuid deingan 

himpuinan seimeista? Seirtakan 

contohnya! 

Siswa tidak meinjawab  0 

soal deingan  Himpuinan seimeista adalah ku impuilan 

himpuinan yang lu ias. 

1 

 

  
 

 

d c 

f

 

g 
  

i 

S 

 
 

e 

A

 

B

 

  

  
 

a

 

d 
c 

f

 

g 
h  

i 

S 

 

 

 
b 

e 

A

 

B
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

meingguinakan 

kata-kata atau i 

teiks teirtuilis) 

 Himpuinan seimeista adalah su iatu i 

himpuinan yang beirisikan anggota 

ataui objeik yang seidang meinjadi 

peimbahasan. 

2 

  Himpuinan seimeista adalah su iatu i 

himpuinan yang beirisikan anggota 

ataui objeik yang seidang meinjadi 

peimbahasan. 

Contoh. 

A = {A, Ui, O} 

Seimeista yang mu ingkin 

S = {huiruif-huiruif vokal} 

S = {A, I, Ui, Ei, O} 

3 

 Apa yang dimaksu id deingan 

himpuinan kosong? Seirtakan 

contohnya! 

Siswa tidak meinjawab 0 

   Himpuinan kosong adalah yang bu ikan 

himpuinan. 

1 

   Himpuinan kosong adalah himpu inan 

yang tidak meimiliki anggota. 

2 

  Himpuinan kosong adalah himpu inan 

yang tidak meimiliki anggota. 

Contoh. 

Kuimpuilan siswa TK yang beiruisia 20 

tahuin. 

3 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

Reipreiseintasi 

Simbolik 

(Meinyeileisaikan 

Buiatlah duia himpuinan yang ada 

diseikitar ru imah kalian, keimuidian 

daftarkan anggotanya! 

Siswa tidak meinjawab. 0 

masalah deingan 

meilibatkan 

 A meiruipakan kuimpuilan heiwan 

beirkaki duia 

1 

eikspreisi 

mateimatis) 

 A meiruipakan ku impuilan alat 

eileiktronik yang ada di ru imah. 

A = (Handphonei, Teileivisi, Laptop, 

Meisin Cuici, Seitrika} 

B meiruipakan kuimpuilan alat-alat 

uintuik makan. 

B = (Piring, Mangkok, Se indok, 

Garpui) 

2 

  A meiruipakan ku impuilan alat 

eileiktronik yang ada di ru imah. 

A={Handphonei, Teileivisi, Laptop, 

Meisin Cuici, Seitrika} 

B meiruipakan kuimpuilan alat-alat 

uintuik makan. 

B={Piring, Mangkok, Seindok, 

Garpui} 

3 

 Peirhatikan Diagram Veinn di bawah 

ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa tidak meinjawab 0 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dari gambar di atas. Teintuikanlah 

anggota himpuinan B deingan 

meinyeibuitkan anggotanya dan 

meinuiliskan notasinya! 

  Anggota himpu inan B = 0, 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7 

Notasi 8 

1 

  Anggota himpu inan S = {0, 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7} 

Notasi 8 

2 

  Anggota dari himpu inan B = {0, 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7} 

𝐵 = {𝑥|𝑥 <

8, 𝑥 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ}  

3 

Reipreiseintasi 

Visuial 

(Meimbuiat 

gambar u intuik 

meimpeirjeilas 

masalah dan 

Dikeitahuii juimlah siswa keilas 8 

adalah 45 siswa. 25 siswa meinyuikai 

olahraga, 19 siswa meinyuikai 

keiseinian, 5 siswa tidak meinyuikai 

keiduianya 

Buiatlah Diagram Veinn dari 

keiteirangan di atas dan carilah 

Siswa tidak meinjawab 0 

S 

2 

1 0 

5 

4 

6 A 

B 

3 

7 

10 
9 

8 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

meimfasilitasi 

peinyeileisainnya) 

beirapa banyak siswa yang 

meinyuikai keiduianya! 

  Banyak siswa yang me inyuikai 

keiduianya adalah 9 orang. 

1 

   

 

 
 

 

 

 

2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

25 + 19 + 5 = 45 

Jadi yang meinyuikai keiduianya 8 anak. 

3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

25 + 19 + 5−. . . = 45  

49−. . . = 45  

49 − 4 = 45  

4 

S 

19 
K 

O 

5 

  

Olahraga Kesenian 
30 

25 19 

5 

  ? 

8 

  

Olahraga Kesenian 
45 

25 19

55

55 
5 

  ? 

4 
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

Jadi, banyaknya siswa yang 

meinyuikai keiduianya adalah 4 orang. 

 Dikeitahuii 

S= {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

A= {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 } 

B= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 

S adalah himpuinan seimeista. Jika 

himpuinan-himpuinan teirseibuit 

dinyatakan dalam Diagram Veinn 

seipeirti ini. 

 

    

   

 

 

 

 

 

 

Teintuikan anggota himpuinan daeirah 

I, II, III dan IV dan arsirlah 𝐴 ∩ 𝐵 

Siswa tidak meinjawab 0 

  S= {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

A= {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 } 

B= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 

1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

A

 

B

 

I II III 

S 

IV 

  

I III 
IV 

2 

3 1 

6

 

7 
9 

S 

II 
4 

5 

A

 

B
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Indikator 

Representasi 

Matematis 

Soal  Keterangan Skor 

   

 

 

 

 

 

     

  

 

3 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Jumlah Skor Maksimal 20 

 

Dari keiseiluiruihan soal preiteist mau ipuin postteist, juimlah 

maksimalnya adalah 20. Data skor dari teis reipreiseintasi mateimatis siswa 

yang teilah didapatkan nantinya akan dianalis deingan meingguinakan 

ruimuis peirseintasei seibagai beirikuit: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

 

 

 

 

 

 

  10 
9

 

11 

13 
2

 

4 
0  

8 

S 

 
1

3

5

7 

A

 

B

 

  

  
 

9

 

11 

13 

2

 

4 
0 

8 

S 

 

 

 
1

3

5

7 

A

 

B

 

6 

6 
10 
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2. Kisi-kisi Instru imein Peinguimpuilan Data 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Soal Preiteist Keimampuian Reipreiseintasi Mateimatis 

Materi Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

No. 

Soal 

Soal  

 Reipreiseintasi Veirbal 

(Meinjawab soal deingan 

1 Meinjeilaskan deifinisi himpu inan 

beiseirta deingan contohnya. 

 meingguinakan kata-kata atau i 

teiks teirtuilis) 

2 Meinjeilaskan deifinisi himpu inan nol 

(0) beiseirta deingan contohnya. 

 

 

Reipreiseintasi Simbolik 

(Meinyeileisaikan masalah 

deingan meilibatkan eikspreisi  

3 Meincari du ia himpuinan seicara 

beibas dan meindaftarkan 

anggotanya 

 

Himpui

nan 

mateimatis) 5 Meineintuikan himpu inan seimeista 

deingan cara me inyeibuitkan 

anggotanya dan meinuiliskan 

notasinya. 

 Reipreiseintasi Visu ial 

(Meimbuiat gambar uintuik 

meimpeirjeilas masalah dan 

4 Meimbuiat Diagram Veinn dari 

keiteirangan dan meincari salah satu i 

nilai dari himpu inan. 

 meimfasilitasi 

peinyeileisaiannya) 

6 Meinuiliskan anggota himpu inan 

pada Diagram Veinn dan meingarsir 

irisan dari du ia himpuinan. 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Soal Postteist Keimampuian Reipreiseintasi Mateimatis 

Materi Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

No. 

Soal 

Soal  

 Reipreiseintasi Veirbal 

(Meinjawab soal deingan 

1 Meinjeilaskan deifinisi himpu inan 

seimeista beiseirta deingan contohnya. 

 meingguinakan kata-kata atau i 

teiks teirtuilis) 

2 Meinjeilaskan deifinisi himpu inan 

kosong beiseirta deingan contohnya. 
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Materi Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

No. 

Soal 

Soal  

 

 

Reipreiseintasi Simbolik 

(Meinyeileisaikan masalah 

deingan meilibatkan eikspreisi  

3 Meincari du ia himpuinan yang ada di 

seikitar ruimah dan meindaftarkan 

anggotanya. 

 

Himpui

nan 

mateimatis) 5 Meineintuikan himpu inan B deingan 

cara meinyeibuitkan anggotanya dan 

meinuiliskan notasinya. 

 Reipreiseintasi Visu ial 

(Meimbuiat gambar uintuik 

meimpeirjeilas masalah dan 

4 Meimbuiat Diagram Veinn dari 

keiteirangan dan meincari salah satu i 

nilai dari himpu inan. 

 meimfasilitasi 

peinyeileisaiannya) 

6 Meinuiliskan anggota himpu inan 

pada Diagram Veinn dan meingarsir 

irisan dari du ia himpuinan. 

 

3. Peinguijian Validitas 

Seitalah instruimein suidah teirsuisuin deingan baik, maka langkah 

seilanjuitnya akan dilakuikan uiji validitas. Valid beirati instruimein yang 

dibuiat su idah dapat digu inakan uintuik meinguikuir seisuiatui yang suidah 

seiharuisnya diuikuir54. Deingan beigitui, validitas meiruipakan suiatui uikuiran 

yang beirfuingsi uintuik meinguikuir keisahihan suiatui teis deingan meilihat 

keiceirmatan dan keiteipatan alat uikuir dalam meinjalankan fuingsinya. 

U iji validitas dilakuikan uintuik meilihat apakah teis yang dibuiat 

suidah valid, sah dan bisa diseibarkan keipada reispondein ataui tidak. Suiatu i 

teis dapat dikatakan valid jika teis teirseibuit suidah diuiji teirleibih dahuilui dan 

meinghasilkan data yang akuirat seisuiai deingan maksuid dibeirikannya teis. 

Jika suiatui teis meinghasilkan data yang tidak reileivan maka teis teirseibuit 

dinilai meimiliki validitas yang reindah55. 

 
54 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm. 176. 
55 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., hlm.176. 
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Dalam peineilitian ini uiji validitas yang diguinakan adalah 

validitas konstruik (construict validity), validitas isi (conteint validity), 

dan uiji validitas bu itir. 

a. Validitas Konstru ik (Construict Validity) 

Validitas konstru ik meiruipakan seibuiah validitas yang 

meinguikuir seijauihmana instru imein meingguinakan peingu ikuiran seisuiai 

deingan teiori yang ada. Dalam pe ineilitian ini, peinguijian validitas 

konstruik dilaku ikan deingan meiminta peindapat dari para ahli 

(juidgmeint eixpeirts). Instruimein yang teilah dibuiat nantinya akan 

diuikuir deingan landasan teiori teirteintui yang seilanjuitnya akan 

dikonsuiltasikan keipada ahli u intuik dimintai peindapatnya meingeinai 

instruimein teirseibuit. Nantinya ahli akan me imbeirikan peindapatnya 

apakah instru imein teirseibuit dapat digu inakan tanpa peirbaikan, ada 

peirbaikan atau i keimuingkinan dirombak seicara keiseiluiruihannya56. 

Dalam hal ini yang meinjadi peinguiji validitas konstru ik adalah dosein 

peimbimbing yaitu i Ibui Dr. Mu itijah, S.Pd., M.Si. 

b. Validitas Isi (Conteint Validity) 

Instruimein yang haru is meimiliki vaiditas isi (conteint valdity) 

adalah instru imein yang beirbeintuik teis, dimana teis teirseibuit diguinakan 

uintuik meinguikuir eifeiktivitas beilajar dalam meilaksanakan program 

dan tu ijuian57. Instru imein teirseibuit haruis beirisi seisuiai deingan mateiri 

peimbeilajaran di keilas. Dalam peineilitian ini uintuik meinguiji validitas 

isi peineiliti meiminta peindapat dari gu irui mateimatika di SMP Ma’arif 

NUi Paguiyangan yaitu i Bapak Arifin, S.Pd., M.H. Adapu in peindapat 

yang dibeirikan oleih Bapak Arifin, S.Pd., M.H yaitu i instruimein dapat 

diguinakan tanpa reivisi. 

c. U iji Validitas Bu itir 

Seiteilah meilakuikan uiji validitas konstru ik dan u iji validitas isi, 

seilanjuitnya akan dilaku ikan u iji validitas bu itir soal. Su iatui instruimein 

 
56 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., hlm.179. 
57 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., hal. 179. 
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meimpuinyai tinggi reindah validitas yang be irgantuing pada koreilasi. 

Adapu in dalam peineilitian ini u intuik meincari koeifisiein koreilasi 

validitas meingguinakan uiji koreilasi produ ict momeint peiarson. 

Ruimuis uiji koreilasi produict momeint peiarson adalah seibagai beiriku it: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

  Keiteirangan: 

  𝑟𝑥𝑦 : koeifisiein koreilasi antara variabeil X dan Y 

  N : juimlah siswa 

  ∑ 𝑋𝑌 : juimlah dari peirkalian variabeil X dan Y 

  ∑ 𝑋2 : juimlah dari nilai X ku iadrat 

  ∑ 𝑌2 : juimlah dari nilai Y ku iadrat 

  (∑ 𝑋)2 : juimlah dari nilai X yang diku iadratkan 

  (∑ 𝑌)
2
 : juimlah dari nilai Y yang dikuiadratkan 

Kriteiria dalam peinguijian ini apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑟𝑥𝑦) ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛) maka soal dapat dikatakan valid. Namu in, 

apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal dikatakan tidak valid. U intuik 

meinguiji validitas dalam peineilitian ini meingguinakan aplikasi SPSS 

veirsi 26.0. Ju imlah soal dalam peineilitian ini seibanyak 6 soal deingan 

juimlah sampeil seibanyak 31. U intuik sampeil seibanyak 31 deingan taraf 

signifikansi 5% adalah 0,355. Di bawah ini me iruipakan ringkasan 

dari hasil u iji validitas yang teilah dilakuikan: 

Tabel 3.9 Hasil U iji Validitas Soal Preiteist 

No. Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,381 0,355 Valid  

2 0,518 0,355 Valid  

3 0,501 0,355 Valid  

4 0,798 0,355 Valid  

5 0,627 0,355 Valid 

6 0,698 0,355 Valid  
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Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahuii bahwa uintuik soal nomor 

1, 2, 3, 4, 5, dan 6 valid kareina 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapu in uiji validitas 

uintuik soal postteist seibagai beirikuit: 

Tabel 3.10 Hasil U iji Validitas Soal Postteist 

No. Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,568 0,355 Valid  

2 0,460 0,355 Valid  

3 0,518 0,355 Valid  

4 0,834 0,355 Valid  

5 0,460 0,355 Valid 

6 0,695 0,355 Valid  

 

Beirdasarkan tabeil yang teirteira di atas dikeitahuii bahwa soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 valid kareina 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

d. U iji Reiliabilitas 

Reiliabilitas meiruipakan seijauih mana hasil me inguikuir suiatui 

objeik yang sama maka akan me inghasilkan data yang sama pu ila. 

Seibuiah data dikatakan reiliabeil apabila jika meinguiji suiatui keilompok 

yang sama deingan waktu i yang beirbeida akan meinghasilkan hasil 

yang sama58. Ru imuis yang digu inakan uintuik meinghituing reiliabilitas 

yaitui ruimuis Cronbach Alpha, seibagai beirikuit. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

  Keiteirangan: 

  𝑟11 : koeifisiein reiliabilitas yang akan dicari 

  k : banyaknya bu itir soal 

  ∑ 𝑆𝑖
2 : juimlah varians skor tiap bu itir iteim 

  𝑆𝑡
2 : varians total 

 
58 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , hlm 185. 
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Kriteiria u intuik peinguijian reialibilitas adalah apabila nilai 

Alpha ˃ 0,60 maka data teirseibuit dinyatakan reialibeil59. Adapuin hasil 

dari uiji reialibilitas pada soal preiteist adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 3.11 Hasil U iji Reialibilitas Soal Preiteist 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.637 6 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, teirlihat bahwa nilai Alpha pada 

hasil uiji reiliabilitas soal preiteist adalah 0,637 ˃ 0,60 artinya variabeil 

soal preiteist teirseibuit reiliabeil. Adapu in hasil u iji reiliabilitas pada soal 

postteist, seibagai beirikuit. 

Tabel 3.12 Hasil U iji Reiliabilitas Soal Postteist 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.648 6 

 

Beirdasarkan tabeil di atas teirlihat bahwa u iji reiliabilitas pada 

soal postteist adalah 0,648 ˃ 0,60 se ihingga u intuik variabeil soal 

postteist teirseibuit reiliabeil. 

4. Teiknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan suiatui langkah yang dilakuikan uintuik 

dapat meineimuikan dan meiruibah data teis kei dalam beintuik yang 

sisteimatik agar meimuidahkan peineiliti dalam meimahami suiatui 

peirmasalahan yang keimuidian dapat disajikan dan dipeirguinakan uintuik 

 
59 Imam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, hlm. 86. 
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peineilitian yang akan datang60. Analisis data akan dilakuikan keitika 

peineilitian suidah dilaksanakan dan suidah dilakuikan peingolahan data. 

Adapuin analisis data yang akan diguinakan dalam peineilitian adalah 

seibagai beirikuit: 

a. U iji Normalitas 

U iji normalitas dilakuikan guina meingeitahuii apakah data yang 

diamati beirdistribuisi normal ataui bahkan seibaliknya (tidak normal). 

Dalam analisis u iji prasyarat ini peineiliti meingguinakan data N-Gain. 

Adapuin uiji normalitas yang akan diguinakan adalah uiji Kolmogorov 

Smirnov. Peingambilan keisimpuilan dari hasil uiji Kolmogorov Smirnov 

ini adalah61: 

a) Jika nilai dari signifikansi ≥ 0,05 maka data teirseibuit dapat 

dinyatakan seibagai data beirdistribuisi normal. 

b) Jika nilai dari signifikansi < 0,05, maka data teirseibuit dapat 

dinyatakan seibagai data beirdistribuisi tidak normal. 

b. Peinguijian Hipoteisis 

1) Gain Teirnormalisasi 

Gain teirnormalisasi atau i data N-Gain diguinakan u intuik dapat 

meingeitahuii seilisih dari preiteist dan postteist yang nantinya akan 

dibandingkan deingan seilisih skor ideial dan preiteist. Adapu in 

ruimuis dari N-Gain adalah seibagai beirikuit62: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.13 Kriteiria N-Gain 

Nilai N-Gain (g) Interpretasi 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Seidang 

 
60 Ahmad. dan Muslimah. 2021. “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif”, 

Proceedings. Vol. 1, No. 1, hlm. 56. 
61 Karunia Eka Lestari & Mokhamad Ridwan Yudhanegara. 2015. Penelitian Pendidikan 

Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 32. 
62 Rostina Sundayana. 2014. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, hlm. 151. 



57 
 

 

Nilai N-Gain (g) Interpretasi 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Reindah 

𝑔 = 0,00 Tidak teirjadi peiningkatan 

−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00 Teirjadi peinuiruinan 

 

2) U iji t 

Seiteilah meinghituing nilai N-Gain tahap seilanjuitnya yaitu i 

meilakuikan uiji t. U iji t dilakuikan agar dapat meingeitahuii ada atau i 

tidaknya peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis, 

yang nantinya akan dilakuikan peirbandingan hasil nilai rata-rata 

N-Gain keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. 

Adapuin hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) tidak beirpeingaruih teirhadap 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis). 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) beirpeingaru ih teirhadap keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis).  

Ruimuis dari uiji t, yaitui

63 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛1

−
1

𝑛2

 

Deingan: 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

 

 
63 Sudjana. 2005. Metoda Statistika ... , 156. 



58 
 

 

Keiteirangan: 

t = harga yang dicari 

�̅�1 = nilai rata-rata keilas eikspeirimein 

�̅�2 = nilai rata-rata keilas kontrol 

𝑠2 = varians gabu ingan 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √𝑠2= simpangan baku i gabuingan 

𝑛1 = banyaknya siswa keilas eikspeirimein 

𝑛2 = banyaknya siswa keilas kontrol 

𝑠1
2 = varians keilas eikspeirimein 

𝑠2
2 = varians keilas kontrol 

U iji t dapat dilakuikan deingan cara meimbandingkan nilai 

dari signifikansi hituing dan nilai dari 𝑎 seibeisar 0,05. Jika nilai 

(Sig) < 0,05 maka dapat diambil keisimpuilan H0 ditolak dan H1 

diteirima. Deingan beigitui maka modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) beirpeingaruih teirhadap keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis pada siswa keilas VII SMP Ma’arif NUi 

Paguiyangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Peineilitian ini dilakuikan di SMP Ma’arif NUi Paguiyangan uintuik 

meingeitahuii peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis. Adapuin popuilasi 

yang diguinakan adalah seiluiruih keilas VII dan sampeil yang diguinakan adalah 

keilas VII B dan VII C. Yang meinjadi keilas eikspeirimein adalah keilas VII C 

dan yang meinjadi keilas kontrol adalah keilas VII B. Peineilitian ini 

dilaksanakan seibanyak 4 kali peirteimuian. U intuik peirteimuian peirtama siswa 

dibeirikan preiteist uintuik meingeitahuii keimampuian awal teintang keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis, peirteimuian keiduia dan keitiga siswa muilai dibeirikan 

mateiri peimbeilajaran deingan peirlakuian yang beirbeida, dan peirteimuian 

keieimpat siswa dibeirikan postteist uintuik meinguikuir keimampuian akhir 

teintang keimampuian reipreiseintasi mateimatis seiteilah dibeirikannya mateiri 

peimbeilajaran deingan peirlakuian yang beirbeida antara keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein.  

Juimlah siswa dalam ke ilas eikspeirimein adalah 27 siswa, namu in yang 

meinjadi sampeil hanya 21 siswa dikare inakan 6 siswa tidak hadir kare ina izin 

dan sakit. Adapu in uintuik keilas kontrol beirjuimlah 29 siswa dan yang meinjadi 

sampeil hanya 27 siswa dikare inakan 1 siswa tidak hadir tanpa ke iteirangan 

dan 1 siswa lagi tidak bisa me ingikuiti peimbeilajaran kareina sakit. 

Dalam peimbeirian mateiri peimbeilajaran dalam peineilitian ini 

dilakuikan masing-masing 2 kali pe irteimuian antara keilas kontrol mau ipuin 

keilas eikspeirimein yang dimana satu i jam peilajarannya meimiliki duirasi 

seilama 40 meinit. Dan dalam satu i minggui uintuik jam peilajaran mateimatika 

dibeirikan waktu i seibanyak 5 jam peilajaran. Adapu in jadwal peineilitian yang 

suidah dilaksanakan dalam ke ilas eikspeirimein atau ipuin keilas kontrol, adalah 

seibagai beirikuit. 
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Tabel 4.1 Jadwal Peilaksanaan Peineilitian dalam Proseis Peimbeilajaran 

No. Hari/Tanggal Waktu Kelompok 
Materi 

Pokok 

1. Seinin, 4 Seipteimbeir 2023 07.55 – 09.15 Eikspeirimein Preiteist 

2. Seinin, 4 Seipteimbeir 2023 10.50 – 13.30 Kontrol Preiteist 

3. Juim’at, 8 Seipteimbeir 2023 07.15 – 09.15 Eikspeirimein 
Peimbeilajaran 

1 

4. Juim’at, 8 Seipteimbeir 2023 09.30 – 10.50 Kontrol  
Peimbeilajaran 

1 

5. Juim’at, 15 Seipteimbeir 2023 07.15 – 09.15 Eikspeirimein 
Peimbeilajaran 

2 

6. Juim’at, 15 Seipteimbeir 2023 09.30 – 10.50 Kontrol 
Peimbeilajaran 

2 

7. Seinin, 18 Seipteimbeir 2023 07.55 – 09.15 Eikspeirimein Postteist 

8. Seinin, 18 Seipteimbeir 2023 10.50 – 13.30 Kontrol Postteist 

 

Keilas eikspeirimein yang dibeirikan modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP) adalah ke ilas VII C deingan ju imlah siswa 

seibanyak 21 siswa, dan keilas kontrol deingan modeil peimbeilajaran ceiramah 

adalah keilas VII B deingan juimlah siswa seibanyak  27 siswa. 

Beirikuit adalah keigiatan proseis peimbeilajaran yang dilaku ikan oleih 

peineiliti dalam meilakuikan peineilitian di SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. 

1. Keilas Eikspeirimein 

Pada peirteimuian peirtama uintuik keilas eikspeirimein dilaksanakan 

pada hari Seinin, 4 Seipteimbeir 2023 puikuil 07.55 - 09.15 WIB. Peirteimuian 

peirtama ini dilakuikan seilama 2 jam peilajaran yang dimana satui jam 

peilajaran meimiliki duirasi waktui seilama 40 meinit. Peineiliti 

meimpeirkeinalkan diri keipada siswa di keilas VII C, seiteilah itui peineiliti 

muilai meimbagikan soal preiteist uintuik meinguikuir keimampuian awal 

meingeinai keimampuian reipreiseintasi mateimatis yang dimilikinya. Dalam 



61 
 

 

meingeirjakan soal preiteist siswa dibeiri waktui uintuik meingeirjakan 

seibanyak 50 meinit. Waktui yang masih teirsisa dimanfaatkan oleih 

peineiliti uintuik meimbeirikan gambaran meingeinai modeil peimbeilajaran 

yang akan diguinakan. 

Pada peirteimuian keiduia dilaksanakan pada hari Ju im’at, 8 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 07.15 – 09.15 WIB. Peirteimuian keiduia ini 

dilakuikan seilama 3 jam peilajaran yang dimana satu i peilajaran meimiliki 

duirasi waktu i seilama 40 meinit. Peineiliti muilai meimbeirikan mateiri 

peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP). Mateiri yang dibeirikan yaitu i mateiri 

himpuinan. Peineiliti meimbeirikan seidikit gambaran mateiri meingeinai 

konseip himpuinan, meinyatakan himpu inan, himpu inan kosong, himpu inan 

bagian dan himpu inan seimeista. Seilanjuitnya siswa diminta uintuik 

meimbuiat keilompok yang dimana satui keilompok beirisi 4-5 siswa. 

Peineiliti meimbeirikan LKPD keipada siswa uintuik dikeirjakan seicara 

beirkeilompok. Seiteilah itui siswa diminta uintuik meimpreiseintasikan 

jawabannya di deipan keilas dan di akhir peimbeilajaran peineiliti dan siswa 

meinyimpuilkan seimuia mateiri yang suidah dibeirikan pada hari itui. Tidak 

luipa peineiliti meimbeirikan PR u intuik dikeirjakan oleih siswa seibagai 

latihan u intuik dikeirjakan di ru imah. 

Pada peirteimuian keitiga dilaksakan pada hari Ju im’at, 15 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 07.15 – 09.15 WIB. Peirteimuian keitiga ini 

dilakuikan seilama 3 jam peilajaran yang dimana satu i jam peilajaran 

meimiliki duirasi waktu i seilama 40 meinit. Peineiliti muilai meimbeirikan 

mateiri peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP). Mateiri yang dibeirikan yaitu i 

mateiri himpu inan. Peineiliti meimbeirikan seidikit gambaran mateiri 

meingeinai Diagram Veinn (peinyajian himpu inan) dan ju iga opeirasi 

himpuinan (irisan, gabu ingan, seilisih dan kompleimein) seirta peinyajian 

himpuinan deingan soal ceirita. Seilanjuitnya siswa diminta u intuik meimbuiat 

keilompok yang dimana satu i keilompok beirisi 4-5 siswa. Peineiliti 
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meimbeirikan LKPD keipada siswa uintuik dikeirjakan seicara beirkeilompok. 

Seiteilah itui siswa diminta u intuik meimpreiseintasikan jawabannya di de ipan 

keilas dan meinuiliskan jawabannya di papan tu ilis. Diakhir peimbeilajaran 

peineiliti dan siswa me inyimpuilkan seimuia mateiri yang su idah dibeirikan 

pada hari itu i. 

Pada peirteimuian keieimpat dilaksanakan pada hari Se inin, 18 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 07.55 – 09.15 WIB. Peirteimuian keieimpat ini 

dilakuikan seilama 2 jam peilajaran yang dimana satu i jam peilajaran 

meimiliki duirasi waktu i seilama 40 meinit. Peineiliti meimbagikan soal 

postteist uintuik meinguikuir keimampuian akhir meingeinai keimampuian 

reipreiseintasi mateimatis siswa seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa modeil 

peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP). Siswa dibe irikan 

waktui uintuik meingeirjakan soal postteist seibanyak 50 meinit. Waktu i yang 

masih teirsisa dimanfaatkan peineiliti uintuik meimbahas meingeinai modeil 

peimbeilajaran yang su idah diteirapkan di keilas teirseibuit dan tidak lu ipa 

peineiliti meinguicapkan banyak teirima kasih keipada siswa keilas VII C 

SMP Ma’arif NUi Pagu iyangan. 

Beirikuit adalah langkah-langkah peimbeilajaran yang beirlangsu ing 

di keilas VII C seibagai keilas eikspeirimein deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP). 

a. Peindahuiluian 

1) Guirui meinguicapkan salam dan beirdoa beirsama. 

2) Guirui meinyapa dan meingeiceik keihadiran siswa. 

3) Guirui meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran dan langkah 

peimbeilajaran modeil Missouiri Matheimatics Projeict (MMP). 

b. Inti 

1) Reivieiw ataui peindahuiluian 

a) Guirui meingaitkan mateiri yang teilah dipeilajari seibeiluimnya. 

b) Guirui meimbeirikan motivasi keipada siswa. 
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2) Peingeimbangan 

a) Guirui meinyajikan idei barui seibagai peirluiasan dari konseip 

mateimatika. 

b) Guirui meimbeirikan gambaran mateiri himpuinan 

c) Guirui meimbeiri keiseimpatan keipada siswa uintuik beirtanya 

3) Koopeiratif 

a) Guirui meimbeintuik keilompok seicara acak. 

b) Guirui meimbagikan LKPD  

c) Guirui meingontrol dan meingawasi siswa dalam meingeirjakan 

LKPD 

d) Siswa meimpreiseintasikan hasil diskuisi di deipan keilas 

4) Seiatwork atau i keirja mandiri 

a) Guirui meimbeirikan siswa soal latihan yang dikeirjakan seicara 

mandiri 

b) Guirui meingawasi siswa dalam peingeirjaan soal 

c) Guirui meiluiruiskan jawaban dari siswa 

5) Peinuigasan atau i PR 

a) Guirui meimbeirikan tuigas keipada siswa uintuik dikeirjakan di 

ruimah. 

b) Guirui meingingatkan siswa uintuik meimpeilajari mateiri 

seilanjuitnya. 

c. Peinuituip 

1) Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri yang teilah diajarkan. 

2) Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meinguicap syuikuir dan 

salam. 

2. Keilas Kontrol 

Pada peirteimuian peirtama uintuik keilas kontrol dilaksanakan pada 

hari Seinin, 4 Seipteimbeir 2023 pu ikuil 10.50 – 13.30 WIB. Peirteimuian 

peirtama ini dilakuikan seilama 3 jam peilajaran yang dimana satui jam 

peilajaran meimiliki duirasi waktui seilama 40 meinit. Peineiliti 

meimpeirkeinalkan diri keipada siswa di keilas VII B, seiteilah itui peineiliti 
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muilai meimbagikan soal preiteist uintuik meinguikuir keimampuian awal 

siswa meingeinai keimampuian reipreiseintasi mateimatis yang dimilikinya. 

Dalam meingeirjakan soal preiteist siswa dibeiri waktui uintuik meingeirjakan 

seilama 50 meinit. Waktui yang masih teirsisa dimanfaatkan oleih peineiliti 

uintuik meimbeirikan gambaran meingeinai modeil peimbeilajaran yang akan 

diguinakan. 

Pada peirteimuian keiduia dilaksanakan pada hari Juim’at, 8 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 09.30 – 10.50 WIB. Peirteimuian keiduia ini 

dilakuikan seilama 2  jam peilajaran yang dimana satui jam peilajaran 

meimiliki duirasi waktui seilama 40 meinit. Peineiliti muilai meimbeirikan 

mateiri himpuinan yang beiruipa konseip himpuinan, meinyatakan 

himpuinan, himpuinan kosong, himpu inan bagian dan himpu inan seimeista. 

Keimuidian siswa diminta u intuik meincatat mateiri di bu ikui dan gu irui 

meimbeirikan soal u intu ik dibahas seicara beirsama-sama. 

Pada peirteimuian keitiga dilaksanakan pada hari Juim’at, 15 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 09.30 – 10.50 WIB. Peirteimuian keitiga ini 

dilakuikan seilama 2 jam peilajaran yang dimana satui jam peilajaran 

meimiliki duirasi waktui seilama 40 meinit. Peineiliti muilai meimbeirikan 

mateiri himpuinan yang beiruipa Diagram Veinn (peinyajian himpu inan), 

opeirasi himpuinan (irisan, gabu ingan, seilisih dan kompleimein) seirta 

peinyajian himpu inan deingan soal ceirita. Siswa diminta u intuik meincatat 

mateiri di bu ikui dan gu irui meimbeirikan soal u intuik dibahas seicara 

beirsama-sama. 

Pada peirteimuian keieimpat dilaksanakan pada hari Seinin, 18 

Seipteimbeir 2023 pu ikuil 10.50 – 13.30 WIB. Peirteimuian keieimpat ini 

dilakuikan seilama 3 jam peilajaran yang dimana satui jam peilajaran 

meimiliki duirasi waktui seilama 40 meinit. Peineiliti meimbagikan soal 

postteist uintuik meinguikuir keimampuian akhir siswa meingeinai 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis yang dimilikinya seiteilah dibeirikan 

peirlakuian deingan modeil peimbeilajaran ceiramah. Siswa dibeirikan waktui 

seilama 50 meinit uintuik meingeirjakan soal postteist. Waktui yang masih 
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teirsisa dimanfaatkan peineiliti uintuik meimbahas modeil peimbeilajaran 

yang disuikai oleih meireika dan tidak luipa peineiliti meinguicapkan teirima 

kasih keipada keilas VII B SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. 

Beirikuit adalah langkah-langkah peimbeilajaran yang beirlangsu ing 

di keilas VII B seibagai keilas kontrol deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran ceiramah. 

a. Peindahuiluian 

1) Guirui meinguicapkan salam dan beirdoa beirsama. 

2) Guirui meinyapa dan meingeiceik keihadiran siswa. 

3) Guirui meinyampaikan tu ijuian peimbeilajaran 

4) Guirui meingaitkan mateiri barui deingan mateiri yang seibeiluimnya. 

b. Inti 

1) Guirui meiminta siswa u intuik meimpeilajari mateiri yang ada dalam 

buikui peigangan masing-masing. 

2) Guirui meinjeilaskan mateiri himpuinan. 

3) Guirui meimbeiri keiseimpatan siswa u intuik meincatat mateiri 

4) Guirui meimbeiri keiseimpatan siswa u intuik beirtanya teirkait mateiri. 

5) Guirui meimbeiri contoh soal u intuik dikeirjakan beirsama-sama 

6) Guirui meimbeiri latihan soal 

7) Siswa meinguimpuilkan latihan soal 

8) Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri yang teilah diajarkan. 

c. Peinuituip 

1) Guirui dan siswa meinyimpuilkan mateiri yang teilah diajarkan. 

2) Guirui meingakhiri peimbeilajaran deingan meinguicap syu ikuir dan 

salam. 

Siswa dibeirikan soal preiteist seibeiluim dibeirikan peirlakuian 

peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) uintuik keilas eikspeirimein dan modeil 

peimbeilajaran ceiramah uintuik keilas kontrol. Tuijuian dibeirikannya soal 

preiteist yaitui uintuik meingeitahuii dan meinguikuir keimampuian awal siswa 

teirkait deingan keimampuian reipreiseintasi mateimatis yang dimilikinya. U intuik 
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keilas eikspeirimein soal preiteist  dibeirikan keipada 21 siswa, dan uintuik keilas 

kontrol soal preiteist dibeirikan keipada 27 siswa. 

Seiteilah itui, uintuik soal postteist dibeirikan seiteilah adanya peirlakuian 

peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatic Projeict (MMP) uintuik eikspeirimein dan modeil peimbeilajaran 

ceiramah uintuik keilas kontrol. Tuijuian dibeirikannya soal postteist yaitui uintuik 

meingeitahuii dan meinguikuir keimampuian akhir siswa seiteilah dibeirikan 

peirlakuian yang beirbeida. U intuik keilas eikspeirimein soal postteist dibeirikan 

keipada 21 siswa, dan uintuik keilas kontrol soal postteist dibeirikan keipada 27 

siswa. 

1. Hasil Data Preiteist dan Postteist pada Keilas Eikspeirimein 

Adapuin di bawah ini adalah tabeil data hasil dari preiteist dan 

postteist di keilas VII C seibagai keilas eikspeirimein. 

Tabel 4.2 Hasil Data Preiteist dan Postteist pada Keilas Eikspeirimein 

No. Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. Ei1 
50 90 

2. Ei2 
50 90 

3. Ei3 
50 85 

4. Ei4 
35 65 

5. Ei5 
45 95 

6. Ei6 
45 90 

7. Ei7 
45 95 

8. Ei8 
55 75 

9. Ei9  
50 85 

10. Ei10 
50 90 
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No. Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

11. Ei11 
55 100 

12. Ei12 
60 80 

13. Ei13 
55 80 

14. Ei14 
45 85 

15. Ei15 
55 80 

16. Ei16 
55 95 

17. Ei17 
30 65 

18. Ei18 
45 85 

19. Ei19 
45 90 

20. Ei20 
50 75 

21. Ei21 
50 90 

JUMLAH 
1020 1785 

RATA-RATA 
48,57 85 

 

Beirdasarkan peirhituingan pada tabeil di atas meingeinai hasil 

preiteist dan postteist pada keilas eikspeirimein maka dikeitahuii bahwa 

seibeiluim dibeirikan peirlakuian modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) dipeiroleih nilai teis teirtinggi yaitui 60 dan 

nilai teireindahnya yaitui 30. Namuin seiteilah dibeirikan peirlakuian modeil 

peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) pada keilas 

eikspeirimein dikeitahuii nilai teirtinggi yang dipeiroleih yaitui 100 dan nilai 

teireindahnya yaitui 65. 

Dari data yang suidah didapatkan maka hasil teis pada keilas 

eikspeirimein seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian modeil 
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peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) teirlihat adanya 

peiningkatan. Adapuin seilisih rata-rata dari nilai preiteist dan postteist 

adalah seibeisar 36,43. 

2. Hasil Preiteist dan Postteist pada Keilas Kontrol 

Adapuin di bawah ini adalah tabeil data hasil dari preiteist dan 

postteist di keilas VII B seibagai keilas kontrol. 

Tabel 4.3 Hasil Data Preiteist dan Postteist pada Keilas Kontrol 

No. Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. K1 40 65 

2 K2 40 60 

3 K3 45 55 

4 K4 65 75 

5 K5 50 80 

6 K6 45 70 

7 K7 45 70 

8 K8 40 65 

9 K9 60 85 

10 K10 50 60 

11 K11 55 85 

12 K12 60 70 

13 K13 30 50 

14 K14 35 45 

15 K15 45 70 

16 K16 35 50 

17 K17 30 55 

18 K18 30 55 

19 K19 45 65 

20 K20 50 70 
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No. Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

21 K21 55 65 

22 K22 50 65 

23 K23 35 60 

24 K24 60 65 

25 K25 55 85 

26 K26 55 65 

27 K27 50 60 

JUMLAH 1255 1765 

RATA-RATA 46,48 65,37 

 

Beirdasarkan peirhituingan pada tabeil di atas meingeinai hasil 

preiteist dan postteist pada keilas kontrol maka dikeitahuii bahwa seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian modeil peimbeilajaran ceiramah dipeiroleih nilai teis 

teirtinggi yaitui 65 dan nilai teireindahnya yaitui 30. Namuin seiteilah 

dibeirikan peirlakuian modeil peimbeilajaran ceiramah pada keilas kontrol 

dikeitahuii nilai teirtinggi yang dipeiroleih yaitui 85 dan nilai teireindahnya 

yaitui 45. 

Dari data yang suidah didapatkan maka hasil teis pada keilas 

kontrol seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian modeil peimbeilajaran 

ceiramah teirlihat adanya peiningkatan. Dan uintuik seilisih rata-rata dari 

nilai preiteist dan postteist keilas kontrol adalah seibeisar 18,89. 

3. Peirbandingan Hasil Preiteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kontrol. 

Hasil preiteist yang suidah didapatkan di keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol meiruipakan data yang diambil seibeiluim dibeirikannya 

peirlakuian deingan modeil peimbeilajaran yang beirbeida diantara keiduianya 

deingan mateiri peimbeilajaran yang sama yaitui mateiri himpuinan keilas VII 

seimeisteir ganjil. Keilas eikspeirimein meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) seidangkan keilas kontrol 
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meingguinakan modeil peimbeilajaran ceiramah. Adapuin peirbandingan 

hasil preiteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol disajikan dalam tabeil di 

bawah ini. 

Tabel 4.4 Peirbandingan Hasil Preiteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas 

Kontrol 

No. Keterangan 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1. Nilai Teirtinggi 60 65 

2. Nilai Teireindah 30 30 

3. Juimlah Siswa 21 27 

4. Rata-rata 48,57 46,48 

 

Beirdasarkan tabeil yang teilah disajikan di atas maka te irlihat hasil 

preiteist antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dilihat dari nilai 

teirtinggi, nilai teireindah dan ju iga rata-rata nilai preiteist dari keiduia keilas 

teirseibuit. Pada keilas eikspeirimein deingan juimlah siswa seibanyak 21 anak 

meindapatkan rata-rata nilai preiteist seibeisar 48,57 deingan nilai teirtinggi 

adalah 60 dan nilai te ireindah adalah 30. Seidangkan pada keilas kontrol 

deingan ju imlah siswa se ibanyak 27 anak meindapatkan rata-rata nilai 

preiteist seibeisar 46,48 deingan nilai teirtinggi adalah 65 dan nilai te ireindah 

adalah 30. Deingan beigitui, maka teirlihat peirbeidaan rata-rata pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol yaitu i seibeisar 2,09. 

4. Peirbandingan Hasil Postteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kontrol. 

Hasil postteist yang suidah didapatkan di keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol meiruipakan data yang diambil seiteilah dibeirikannya 

peirlakuian deingan modeil peimbeilajaran yang beirbeida diantara keiduianya 

deingan mateiri peimbeilajaran yang sama yaitui mateiri himpuinan. Keilas 

eikspeirimein meingguinakan modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) seidangkan keilas kontrol meingguinakan modeil 

peimbeilajaran ceiramah. Di bawah ini disajikan peirbandingan hasil 

postteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 
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Tabel 4.5 Peirbandingan Hasil Postteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas 

Kontrol 

No. Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1. Nilai Teirtinggi 100 85 

2. Nilai Teireindah 65 45 

3. Juimlah Siswa 21 27 

4. Rata-rata 85 65,37 

 

Dari tabeil di atas maka te irlihat hasil postteist antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol dilihat dari nilai te irtinggi, nilai teireindah 

dan juiga rata-rata nilai postteist dari keiduia keilas teirseibuit. Pada keilas 

eikspeirimein deingan ju imlah siswa se ibanyak 21 meindapatkan rata-rata 

nilai postteist seibeisar 85 deingan nilai teirtinggi adalah 100 dan nilai 

teireindah adalah 65. Seidangkan pada keilas kontrol deingan juimlah siswa 

seibanyak 27 anak meindapatkan rata-rata nilai postteist seibeisar 65,37 

deingan nilai teirtinggi adalah 85 dan nilai te ireindah adalah 45. De ingan 

beigitui, maka teirlihat adanya pe iruibahan rata-rata nilai postteist antara 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Teirlihat bahwa rata-rata nilai 

postteist pada keilas eikspeirimein leibih tinggi dibandingkan deingan keilas 

kontrol. Peirbeidaan nilai rata-rata postteist antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol adalah seibeisar 19,62. 

B. Analisis Data 

1. Analisis U iji Prasyarat 

U iji normalitas dilakuikan guina meingeitahuii apakah data yang 

diamati beirdistribuisi normal ataui bahkan seibaliknya (tidak normal). 

Dalam analisis u iji prasyarat ini peineiliti meingguinakan data N-Gain. 

Adapuin uiji normalitas yang akan diguinakan adalah uiji Kolmogorov 
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Smirnov. Peingambilan keisimpuilan dari hasil uiji Kolmogorov Smirnov 

ini adalah64: 

a) Jika nilai dari signifikansi ≥ 0,05 maka data teirseibuit dapat 

dinyatakan seibagai data beirdistribuisi normal. 

b) Jika nilai dari signifikansi < 0,05, maka data te irseibuit dapat 

dinyatakan seibagai data beirdistribuisi tidak normal. 

Di bawah ini meiruipakan hasil dari u iji normalitas dalam 

peineilitian ini. 

Tabel 4.6 Hasil U iji Normalitas 

 

Beirdasarkan hasil u iji normalitas deingan meingguinakan u iji 

Kolmogorov-Smirnov pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, 

teirlihat nilai (sig) pada ke ilas eikspeirimein adalah 0,075 > 𝑎 (0,05) 

dan pada keilas kontrol nilai (sig) 0,200 > 𝑎 (0,05). Beirdasarkan 

peingambilan keipuituisan pada u iji Kolmogorov-Smirnov dapat 

diambil keisimpu ilan bahwa u iji yang teilah dilakuikan pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol beirdistribu isi normal. 

a) Peirhituingan N-Gain  

Tuijuian dari peirhituingan N-Gain dalam peineilitian ini yaitu i uintuik 

melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam meilakuikan 

peirhituingan N-Gain dibuituihkan hasil dari preiteist dan postteist. Data 

 
64 Karunia Eka Lestari & Mokhamad Ridwan Yudhanegara. 2015. Penelitian Pendidikan 

Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 32. 

Tests of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

N_GAIN Eikspeirimein .180 21 .075 

Kontrol .112 27 .200* 

a. Lillieifors Significancei Correiction     

*. This is a loweir bouind of thei truiei significancei.    
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preiteist dan postteist teirseibuit nantinya akan dilaku ikan peirhituingan N-

Gain deingan meinghituing seilisih dari preiteist dan postteist yang 

dibandingkan deingan seilisih skor ideial dan preiteist65. Adapuin kriteiria N-

Gain adalah seibagai beirikuit. 

Tabel 4.7 Kriteiria N-Gain 

Nilai N-Gain (g) Interpretasi 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Seidang 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Reindah 

𝑔 = 0,00 Tidak teirjadi peiningkatan 

−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00 Teirjadi peinuiruinan 

 

Beirikuit disajikan hasil dari pe irhituingan N-Gain pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. 

Tabel 4.8 Hasil nilai N-Gain pada Keilas Eikspeirimein 

No. Kode Siswa 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
N-Gain Kriteria 

1. Ei1 
50 90 0,80 

Tinggi 

2. Ei2 
50 90 0,80 

Tinggi 

3. Ei3 
50 85 0,70 

Tinggi 

4. Ei4 
35 65 0,46 

Seidang 

5. Ei5 
45 95 0,91 

Tinggi 

6. Ei6 
45 90 0,82 

Tinggi 

7. Ei7 
45 95 0,91 

Tinggi 

8. Ei8 
55 75 0,44 

Seidang 

 
65 Rostina Sundayana. 2014. Statistika Penelitian ..., hlm. 151. 
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No. Kode Siswa 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
N-Gain Kriteria 

9. Ei9 
50 85 0,70 

Tinggi 

10. Ei10 
50 90 0,80 

Tinggi 

11. Ei11 
55 100 1,00 

Tinggi 

12. Ei12 
60 80 0,50 

Seidang 

13. Ei13 
55 80 0,56 

Seidang 

14. Ei14 
45 85 0,73 

Tinggi 

15. Ei15 
55 80 0,56 

Seidang 

16. Ei16 
55 95 0,89 

Tinggi 

17. Ei17 
30 65 0,50 

Seidang 

18. Ei18 
45 85 0,73 

Tinggi 

19. Ei19 
45 90 0,82 

Tinggi 

20. Ei20 
50 75 0,50 

Seidang 

21. Ei21 
50 90 0,80 

Tinggi 

JUMLAH 
1020 1785 14,92 

 

RATA-RATA 
48,57 85 0,71 

Tinggi 

 

Dari tabeil di atas teirlihat nilai N-Gain pada keilas eikspeirimein 

deingan juimlah siswa seibanyak 21 anak dipeiroleih uintuik siswa yang 

masuik dalam kateigori nilai N-Gain tinggi seibanyak 14 siswa de ingan 

nomor absein 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 16, 18, 19, 21. U intuik siswa 

deingan kateigori nilai N-Gain seidang seibanyak 7 siswa de ingan nomor 

absein 4, 8, 12, 13, 15, 17, 20. Dan tidak ada siswa yang masu ik dalam 
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kateigori reindah, kateigori tidak teirjadi peingingkatan dan kateigori teirjadi 

peinuiruinan. 

Tabel 4.9 Data Statistik pada Ke ilas Eikspeirimein 

Data Statistik Nilai N-Gain 

Juimlah Siswa 21 

Nilai N-Gain Teirtinggi 1,00 

Nilai N-Gain Teireindah 0,44 

Rata-rata 0,71 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa pada ke ilas 

eikspeirimein nilai N-Gain teirtinggi adalah 1,00, nilai N-Gain teireindah 

adalah 0,44 deingan rata-rata 0,71. Seilanjuitnya nilai N-Gain akan 

dikateigorikan kei dalam kateigori yang ada dibawah ini. 

Tabel 4.10 Data Distribu isi Nilai N-Gain pada Keilas Eikspeirimein 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 14 66,67% 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Seidang 7 33,33% 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Reindah - - 

𝑔 = 0,00 Tidak teirjadi 

peiningkatan 

- - 

−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00 Teirjadi peinuiruinan - - 

Jumlah 21 100% 

 

Beirdasarkan tabeil di atas teirlihat bahwa pada keilas eikspeirimein 

siswa yang meindapatkan nilai N-Gain deingan kateigori tinggi seibanyak 

14 siswa deingan preiseintasei seibeisar 66,67%. Siswa de ingan kateigori 

seidang seibanyak 7 siswa de ingan preiseintasei seibeisar 33,33%. 

Seilanjuitnya tidak ada siswa de ingan kateigori reindah, kateigori tidak 
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teirjadi peiningkatan dan kateigori teirjadi peinuiruinan. Deingan beigitu i, 

maka teirlihat bahwa pada ke ilas eikspeirimein keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa yang dibeirikan peirlaku ian modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) teirgolong pada kateigori tinggi 

deingan rata-rata N-Gain seibeisar 0,71. 

Tabel 4.11 Hasil Nilai N-Gain pada Keilas Kontrol 

No. Kode Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
N-Gain Kriteria 

1. K1 40 65 0,42 Seidang 

2. K2 40 60 0,33 Seidang 

3. K3 45 55 0,18 Reindah 

4. K4 65 75 0,29 Reindah 

5. K5 50 80 0,60 Seidang 

6. K6 45 70 0,45 Seidang 

7. K7 45 70 0,45 Seidang 

8. K8 40 65 0,42 Seidang 

9. K9 60 85 0,63 Seidang 

10. K10 50 60 0,20 Reindah 

11. K11 55 85 0,67 Seidang 

12. K12 60 70 0,25 Reindah 

13. K13 30 50 0,29 Reindah 

14. K14 35 45 0,15 Reindah 

15. K15 45 70 0,45 Seidang 
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No. Kode Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
N-Gain Kriteria 

16. K16 35 50 0,23 Reindah 

17. K17 30 55 0,36 Seidang 

18. K18 30 55 0,36 Seidang 

19. K19 45 65 0,36 Seidang 

20. K20 50 70 0,40 Seidang 

21. K21 55 65 0,22 Reindah 

22. K22 50 65 0,30 Seidang 

23. K23 35 60 0,38 Seidang 

24. K24 60 65 0,13 Reindah 

25. K25 55 85 0,67 Seidang 

26. K26 55 65 0,22 Reindah 

27. K27 50 60 0,20 Reindah 

JUMLAH 1255 1765 9,61  

RATA-RATA 46,48 65,37 0,35 Seidang 

 

Beirdasarkan tabeil di atas teirlihat hasil nilai N-Gain pada keilas 

kontrol. Ju imlah siswa dalam ke ilas kontrol seibanyak 27 siswa. Dari 27 

siswa yang masu ik dalam kateigori nilai N-Gain seidang seibanyak 16 

siswa deingan nomor absein 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 

23, 25. Dan siswa yang masu ik dalam kateigori nilai N-Gain reindah 

seibanyak 11 siswa deingan uiruit absein 3, 4, 10, 12, 13, 14, 16, 21, 24, 26, 
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27. Dan tidak ada siswa yang masu ik dalam kateigori tinggi, kateigori 

tidak teirjadi peiningkatan dan kateigori teirjadi peinuiruinan. 

Tabel 4.12 Data Statistik pada Ke ilas Kontrol 

Data Statistik Nilai N-Gain 

Juimlah Siswa 27 

Nilai N-Gain Teirtinggi 0,67 

Nilai N-Gain Teireindah 0,13 

Rata-rata 0,35 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa pada ke ilas 

kontrol nilai N-Gain teirtinggi adalah 0,67, nilai N-Gain teireindah adalah 

0,13 dan rata-ratanya adalah 0,35. Se ilanjuitnya nilai N-Gain akan 

dikateigorikan kei dalam kateigori yang ada dibawah ini. 

Tabel 4.13 Data Distribu isi Nilai N-Gain pada Keilas Kontrol 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi Presentase 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi - - 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Seidang 16 59,26% 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Reindah 11 40,74% 

𝑔 = 0,00 Tidak teirjadi 

peiningkatan 

- - 

−1,00 ≤ 𝑔 < 0,00 Teirjadi peinuiruinan - - 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dikeitahuii pada keilas kontrol 

siswa yang meindapatkan nilai N-Gain deingan kateigori seidang seibanyak 

16 siswa deingan preiseintasei seibeisar 59,26%. Lalui uintuik siswa deingan 

kateigori reindah seibanyak 11 siswa deingan preiseintasei seibeisar 40,74. 

Seilanjuitnya tidak ada siswa yang be irada pada kateigori tinggi, kateigori 

tidak teirjadi peiningkatan dan kateigori teirjadi peinuiruinan. Deingan beigitu i, 

maka dikeitahuii bahwa pada ke ilas kontrol keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa yang dibeirikan peirlaku ian modeil peimbeilajaran 
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ceiramah teirgolong pada kateigori seidang deingan rata-rata N-Gain adalah 

0,35. 

Seiteilah dibeirikannya peirlakuian modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP) pada keilas eikspeirimein dan modeil 

peimbeilajaran ceirmah pada keilas kontrol teirlihat adanya peirbeidaan 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis, hal teirseibuit teirlihat dari nilai N-

Gain siswa di keilas eikspeirimein teirmasuik dalam kateigori tinggi dan nilai 

N-Gain siswa di keilas kontrol teirmasuik dalam kateigori seidang. 

Sehingga pada kelas eksperimen terjadi peningkatan kemampuan 

representasi matematis. 

b) U iji t 

Seiteilah meilakuikan uiji normalitas, langkah se ilanju itnya yang 

dilakuikan adalah meilakuikan uiji t. Adapu in hipoteisis yang digu inakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

tidak beirpeingaruih teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis). 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) 

beirpeingaruih teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis).  

U intuik meinguiji hipoteisis diatas dalam pe ineilitian ini meingguinakan 

uiji t sampeil indeipeindein (indeipeindeint samplei t teist) deingan bantuian aplikasi 

SPSS veirsi 16.0. Tu ijuian dilaku ikannya peinguijian ini u intuik meingeitahuii 

apakah teirdapat peingaru ih modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatis 

Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa. Beirikuit 

disajikan hasil dari peirhitu ingan uiji t sampeil indeipeindein. 
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Tabel 4.14 Hasil U iji t Sampeil Indeipeindein 

Independent Samples Test 

  Leiveinei's Teist 

for Eiquiality of 

Varianceis t-teist for Eiquiality of Meians 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Diffeireinc

ei 

Std. Eirror 

Diffeireinc

ei 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

  Loweir Uippeir 

N_GAIN Eiquial 

varianceis 

assuimeid 

.553 .461 7.611 46 .000 .35437 .04656 .26065 .44809 

Eiquial 

varianceis 

not 

assuimeid 

  

7.525 41.109 .000 .35437 .04709 .25928 .44947 

 

Beirdasarkan tabeil yang teirteira di atas maka dikeitahuii hasil Sig. 

yang dipeiroleih adalah 0,000. U iji t dilaku ikan deingan meimbandingkan 

nilai dari signifikansi hitu ing dan nilai dari 𝑎 (0,05). Dari peirhituingan 

yang su idah dilakuikan diatas teirlihat nilai Sig. yang dipe iroleih adalah 

0,000 ˂  0,05 yang beirarti H1 diteirima dan H0 ditolak. 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 modeil 

peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) beirpeingaruih 

teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis.  Hal teirseibuit beirarti 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan rata-rata dari keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa antara keilas eikspeirimein dan juiga keilas kontrol seicara 

signifikan yang artinya teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa ke ilas VII SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. Hasil nilai 

rata-rata N-Gain yang teilah dikeitahuii diduikuing oleih peirbeidaan kateigori 

N-Gain antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. U intuik keilas 

eikspeirimein masuik dalam kateigori tinggi dan keilas kontrol masu ik dalam 

kateigori seidang. 
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C. Pembahasan 

Peineilitian ini dilaku ikan di salah satu i seikolah yang beirada di 

Kabuipatein Breibeis, seikolah teirseibuit yaitui SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. 

Peineilitian diadakan u intuik meingeitahuii ada atau i tidaknya  peingaruih modeil 

peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) teirhadap keimampu ian 

reipreiseintasi mateimatis pada siswa ke ilas VII SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan du ia keilas u intuik dijadikan sampeil 

peineilitian. Adapu in teiknik yang digu inakan dalam peingambilan sampeil ini 

yaitui deingan meingguinakan teiknik simple random sampling. Keimuidian 

dilakuikan peinguindian u intuik meingeitahuii duia keilas yang akan dijadikan 

sampeil. Dan hasil yang didapat dari u indian teirseibuit adalah keilas VII B dan 

keilas VII C, dimana keilas VII C seibagai keilas eikspeirimein dan keilas VII B 

seibagai keilas kontrol.  

Dalam peineilitian ini, antara ke ilas eikspeirimein dan keilas kontrol akan 

dibeirikan peirlakuian yang beirbeida, dimana u intuik keilas eikspeirimein akan 

dibeirikan peirlakuian beiruipa modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics 

Projeict (MMP) dan u intuik keilas kontrol akan dibe irikan peirlaku ian beiruipa 

modeil peimbeilajaran ceiramah. Adapu in mateiri peimbeilajaran yang dibeirikan 

adalah mateiri mateimatika yang seisuiai deingan jadwal mateiri yang diajarkan 

di SMP Ma’arif NUi Pagu iyangan yaitu i bab himpu inan keilas VII seimeisteir 

ganjil. Yang diteiliti dalam peineilitian ini yaitui beirkeinaan deingan 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa. 

Adapu in instruimein yang digu inakan dalam peineilitian ini yaitu i soal 

uiraian deingan juimlah soal seibanyak 6 soal. Instru imein yang diguinakan pu in 

suidah divalidasi oleih para ahli, tu ijuian dilaku ikannya validasi intru imein yaitu i 

uintuik meingeitahuii apakah instru imein yang digu inakan su idah layak u intuik 

dipakai atau i masih peirlu i reivisi. Dalam hal ini, para ahli yang dimaksu id 

adalah dosein peimbimbing dan ju iga guirui mateimatika keilas VII di SMP 

Ma’arif NU i Paguiyangan. Keimuidian u intuik meinduikuing keivalidan instru imein 

maka dilaku ikan uiji validitas bu itir, dan hasil dari u iji validitas bu itir 
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meinyatakan bahwa 6 soal preiteist dan 6 soal postteist suidah valid dan 

reliabel. Sehingga soal sudah dapat digu inakan u intuik peineilitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang su idah dilaksanakan di SMP 

Ma’arif NU i Paguiyangan maka dipeiroleih seibuiah data. Data yang dimaksu id 

adalah data yang diku impuilkan dari hasil preiteist dan postteist siswa 

meingeinai keimampuian reipreiseintasi mateimatis. Seiteilah data teirkuimpuil, 

langkah seilanjuitnya akan dilaku ikan analisis. Analisis yang dilaku ikan dalam 

hal ini yaitu i analisis seicara kuiantitatif. Seibeiluim dibeirikannya peirlaku ian 

pada keilas eikspeirimein atau i keilas kontrol, peineiliti meimbagikan soal preiteist 

uintuik dikeirjakan oleih siswa. Keimuidian dikeitahuii uintuik keilas eikspeirimein 

deingan juimlah siswa se ibanyak 21, nilai teirtinggi preiteist yang didapatkan 

yaitui seibeisar 60 dan nilai teireindahnya yaitu i seibeisar 30 deingan rata-rata nilai 

preiteist adalah 48,57. Seilanjuitnya uintuik keilas kontrol deingan ju imlah siswa 

seibanyak 27, nilai teirtinggi yang didapatkan yaitu i seibeisar 65 dan nilai 

teireindahnya yaitu i seibeisar 30 deingan rata-rata nilai preiteist adalah 46,48. 

Dari hasil preiteist keiduia keilas teirseibuit teirlihat adanya peirbeidaan pada nilai 

rata-ratanya. Namu in peirbeidaan teirseibuit tidak teirlihat seicara signifikan, 

artinya keimampuian awal keilas eikspeirimein dan keilas kontrol seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian tidak jau ih beirbeida. 

Seiteilah siswa meingeirjakan preiteist, langkah seilanju itnya yaitu i 

peimbeirian mateiri deingan peirlakuian yang beirbeida antara keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol. U intuik keilas eikspeirimein dibeirikan peirlaku ian beiruipa 

modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP), seidangkan 

uintuik keilas kontrol dibeirikan peirlakuian beiruipa modeil peimbeilajaran 

ceiramah. Keiduia keilas teirseibuit dibeirikan peirlaku ian yang beirbeida, hal 

teirseibuit dilakuikan guina meinguikuir keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

siswa agar dapat te irlihat apakah terdapat peirbeidaan hasil antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapu in mateiri yang dibeirikan antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol sama, yaitu i mateiri himpuinan keilas VII 

seimeisteir ganjil dan peimbeilajaran dilaku ikan seibanyak 2 kali peirteimuian. 
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Seilanjuitnya seiteilah keiduia keilas dibeirikan peirlakuian yang beirbeida 

maka dilanju it deingan peimbeirian soal postteist. Peineiliti meimbagikan soal 

postteist keipada siswa de ingan tuijuian u intuik meilihat apakah ada pe irbeidaan 

hasil nilai siswa de ingan dibeirikannya peirlakuian yang beirbeida antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Adapu in hasil postteist dari keilas eikspeirimein 

yaitui nilai teirtinggi seibeisar 100, nilai teireindah seibeisar 65 deingan rata-rata 

nilai adalah 85. Seidangkan u intuik keilas kontrol nilai te irtinggi yang 

didapatkan seibeisar 85, nilai teireindah seibeisar 45 deingan nilai rata-rata 

adalah 65,37. Dari hasil postteist antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 

teirlihat adanya peirbeidaan seicara signifikan. 

Keimuidian seiteilah meindapatkan hasil nilai preiteist dan postteist. 

Langkah seilanjuitnya akan dilaku ikan uiji prasyarat yaitu i uiji normalitas u intuik 

meingeitahuii apakah data yang diamati be irdistribuisi normal atau i bahkan 

seibaliknya. Dari hasil peirhituingan analisis data yang te ilah dilakuikan 

dikeitahuii bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol beirdistribu isi 

normal, deingan hasil pada kelas eksperimen Sig. 0,075 > 0,05 dan pada 

kelas kontrol Sig. 0,200 > 0,05. Seiteilah data beirdistribuisi normal maka 

langkah seilanjuitnya yaitu i meilakuikan uiji hipoteisis. Dalam peineilitian ini uiji 

hipoteisis yang diguinakan adalah uiji N-Gain teirnormalisasi deingan uiji t.  

Beirdasarkan peirhitu ingan data N-Gain antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol didapatkan bahwa ke ilas eikspeirimein meindapat nilai rata-rata 

N-Gain seibeisar 0,71 ˃ 0,7 artinya rata-rata nilai N-Gain masuik dalam 

kateigori tinggi. Seidangkan u intuik keilas kontrol nilai rata-rata N-Gain 

seibeisar 0,35 ˂ 0,7 artinya rata-rata nilai N-Gain masuik dalam kateigori 

seidang. Tu ijuian dari peingguinaan N-gain yaitui uintuik meingeitahu ii 

peningkatan kemampuan representasi antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Adapu in hasil uiji t sampeil indeipeindein didapatkan nilai Sig. (2-taileid) 

0,0000 ˂ 0,05 yang beirarti H1 diteirima dan H0 ditolak. Hal teirseibuit 

meinyatakan bahwa nilai rata-rata N-Gain beirbeida seicara signifikan antara 

keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Maka, 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 yang beirarti modeil 
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peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) beirpeingaruih teirhadap 

keimampuian reipreiseintasi mateimatis. 

Modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP) 

meiruipakan modeil peimbeilajaran yang meimiliki tu ijuian uintuik meindapatkan 

hasil jawaban deingan cara meilakuikan diskuisi keilompok dan peimbeirian 

latihan-latihan soal. Siswa diminta u intuik meimbuiat keilompok yang dimana 

satui keilompok beirisi 4-5 orang, keimuidian peineiliti meimbeiri seidikit 

gambaran teintang mateiri himpuinan yang akan dipe ilajari. Seiteilah itu i, 

peineiliti meimbeirikan LKPD u intuik dikeirjakan seicara beirkeilompok. Peineiliti 

meingamati jalannya disku isi, dan teirlihat siswa sangat se inang jika 

peimbeilajaran beirlangsu ing deingan cara beirkeilompok, siswa meilakuikan 

diskuisi deingan keilompoknya masing-masing dan jeilas teirlihat seimuia siswa 

meinjadi aktif dalam meinuiangkan peindapatnya meingeinai soal yang ada di 

LKPD. Siswa meinjadi saling beirtuikar pikiran u intuik meinyeileisaikan soal 

LKPD yang beirkaitan deingan keimampuian reipreiseintasi mateimatis. Deingan 

adanya disku isi deingan teiman seibayanya maka akan me inimbuilkan rasa 

nyaman siswa u intuik beirtuikar pikiran dan beilajar beirsama u intuik 

meinyeileisaikan soal. Se iteilah siswa se ileisai meingeirjakan LKPD, langkah 

seilanjuitnya adalah meimpreiseintasikan hasil disku isi di deipan keilas dan siswa 

yang lain dibeiri keiseimpatan u intuik meinanggapi jawaban dari siswa yang 

preiseintasi. Seiteilah preiseintasi seileisai maka dilanju itkan deingan peimbeirian 

latihan soal. Dalam hal ini, siswa ditu intuit uintuik dapat meingeirjakan latihan 

soal. Peineiliti meimbeirikan latihan soal ke ipada siswa u intuik dikeirjakan seicara 

mandiri, keimuidian tidak lu ipa ju iga peineiliti meimbeirikan PR u intuik 

dikeirjakan di ru imah. Tu ijuian dari peimbeirian soal latihan yang se iring yaitu i 

agar siswa dapat te irbiasa meingeirjakan soal-soal. Jika siswa suidah teirbiasa 

meingeirjakan soal maka nantinya ia akan te irbiasa pu ila meingeirjakan soal lain 

dari tingkat yang reindah sampai soal tingkat tinggi. De ingan beigitui seicara 

tidak langsu ing maka dapat me iningkatkan keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis siswa kareina seiringnya beirlatih soal, beirtuikar pikiran dan beilajar 

beirsama deingan teiman seibayanya. 
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Deingan dilakuikannya peineilitian deingan meingguinakan peirlakuian 

modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP) ini maka 

diharapkan dapat me imbuiat siswa meinjadi aktif dalam me ingikuiti 

peimbeilajaran dan meiningkatkan keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa. 

Proseis peimbeilajaran yang teirjadi pada saat peineilitian di keilas eikspeirimein 

deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict 

(MMP) meinuinjuikkan bahwa siswa me injadi leibih aktif dalam peimbeilajaran 

dan juiga teirlihat adanya peiningkatan dalam ke imampuian reipreiseintasi 

mateimatisnya. Beirdasarkan hasil peirhituingan yang suidah dilaku ikan puin 

suidah teirlihat bahwa nilai di ke ilas eikspeirimein leibih tinggi dibandingkan 

deingan keilas kontrol dan te irlihat adanya peingaruih. Seihingga dapat ditarik 

keisimpuilan bahwa modeil peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Proje ict 

(MMP) beirpeingaruih teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis pada 

siswa keilas VII SMP Ma’arif NUi Paguiyangan. 

Meinuiruit Saniyya dan Wardono keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

meiruipakan suiatui keiteirampilan proseis yang meimiliki keiteirkaitan deingan 

peinalaran, komuinikasi, peimbuiktian dan peimeicahan masalah66. Adapuin 

peindapat dari Sobirin keimampuian reipreiseintasi mateimatis meiruipakan 

keimampuian yang dibuituihkan oleih siswa dalam meingikuiti peimbeilajaran di 

seikolah, kareina keimampuian reipreiseintasi mateimatis beirkaitan deingan 

keimampuian komuinikasi dan keimampuian peimeicahan masalah67. Seijalan 

deingan hal teirseibuit, Rosani meinguingkapkan bahwa tuijuian dari modeil 

peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) yaitui deingan 

dibeirikannya tuigas-tuigas proyeik maka diharapkan dapat meiningkatkan 

keiteirampilan meimbuiat keipuituisan, meinyeileisaikan masalah, meimpeirbaiki 

komuinikasi, peinalaran dan juiga huibuingan inteirpeirsonal68. Adapu in meinuiruit 

Meinuiruit Krismanto, modeil peimbeilajaran Missouiri Matheimatics Projeict 

(MMP) adalah modeil peimbeilajaran yang dibeintuik uintuik dapat 

 
66 Saniyya Dara Farahhadi dan Wardono. 2019. “Representasi Matematis ... , hlm. 607. 
67 Muhamad Sabirin. 2014. ”Representasi dalam ..., hlm. 33. 
68 Rosani. 2004. Model-Model Pembelajaran ..., hlm. 5. 
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meiningkatkan keimampuian siswa dalam hal meinyeileisaikan soal, meimahami 

konseip, meimeicahkan masalah mateimatika dan meinyeileisaikan latihan soal 

reipreiseintasi mateimatis69. Deingan beigitui maka modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) meimiliki keiteirkaitan uintuik dapat 

meiningkatkan keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa. 

Seijalan pu ila deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih U immuil 

Chaeiriani bahwasanya te irdapat peingaruih modeil peimbeilajaran Missou iri 

Matheimatics Projeict (MMP) beirbasis mu iltimeidia teirhadap keimampuian 

peimeicahan masalah mate imatika pada siswa ke ilas VIII MTS 

Muihammadiyah Tallo70. Keimuidian peineilitian yang dilaku ikan oleih Dinda 

Fitria yang meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaru ih modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict dan Indeix Card Match teirhadap keimampuian 

peimeicahan dan peinalaran mateimatis siswa pada mate iri pokok tu iruinan di 

keilas XI SMA Neigeiri 7 Binjai71. Kedua penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian ini karena kemampuan representasi matematis berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah dan juga kemampuan penalaran72. 

 

 

 

 

 

 
69 Krismanto. 2003. Beberapa Teknik, Model ..., hlm. 24. 
70 Ummul Chaeriani. 2018. “Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

Berbasis Multimedia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII 

MTS Muhammdiyah Tallo”, Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar. 
71 Dinda Fitria. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project dan Index 

Card Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis Siswa Pada 

Materi Pokok Turunan di Kelas XI SMA Negeri 7 Binjai T.P. 2018-2019”, Skripsi. Medan: UIN 

Sumatera Utara. 
72 Saniyya Dara Darahhadi dan Wardono. “Representa 

si Matematis ..., hlm. 607. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilaksanakan maka te irdapat 

peirbeidaan hasil nilai postteist antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

Pada keilas eikspeirimein rata-rata nilai postteist seibeisar 85, seidangkan pada 

keilas kontrol seibeisar 65,37. Artinya teirdapat peirbeidaan nilai postteist seicara 

signifikan. Hasil dari uiji t sampeil indeipeindein teirhadap rata-rata nilai N-

Gain keilas eikspeirimein dan keilas kontrol didapat nilai Sig. (2-taileid) 0,000 

< 0,05 yang artinya 𝐻1 diteirima. 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 artinya rata-rata nilai N-Gain 

antara keilas eiskpeirimein dan keilas kontrol beirbeida seicara signifikan. 

Seihingga disimpu ilkan teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran Missouiri 

Matheimatics Projeict (MMP) teirhadap keimampuian reipreiseintasi mateimatis 

pada siswa keilas VII SMP Ma’arif NU i Paguiyangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilaku ikan oleih peineiliti, teintuinya 

teirdapat beibeirapa keiteirbatasan yang nantinya pe irlui dipeirhatikan dalam 

peineiliti lain dalam meinyeimpuirnakan peineilitian ini, diantaranya seibagai 

beirikuit: 

1. Dalam proseis peimbeilajaran meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Missouiri Matheimatics Projeict (MMP) meimbuituihkan waktu i yang cuikuip 

lama dibandingkan deingan modeil ceiramah, dikareinakan modeil 

peimbeilajaran Missou iri Matheimatics Projeict (MMP) ini dilaksanakan 

deingan cara beilajar seicara beirkeilompok dan peimbeirian latihan soal 

yang seiring. 

2. Adanya keiteirbatasan liteiratuir yang dialami oleih peineiliti dalam meincari 

peineilitian yang seibeiluimnya, seihingga meimbuiat peineilitian ini meimiliki 

beibeirapa keileimahan dalam hasil atau ipuin analisisnya. 
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C. Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti, teirdapat 

beibeirapa saran. Diantaranya seibagai beirikuit. 

1. Bagi siswa 

Seibaiknya siswa leibih beirseimangat lagi dalam me ingikuiti 

peimbeilajaran, leibih aktif, foku is dan kreiatif. Seilanjuitnya, siswa 

seibaiknya leibih beirani beirtanya jika ada mate iri yang beiluim paham, 

beirani dalam meingeiluiarkan peindapat, beirani uintuik preiseintasi di deipan 

keilas. Leibih banyak beirlatih soal, seilalui rajin dalam meincatat mateiri dan 

meingeirjakan tu igas agar dapat me iningkatkan keimampuian reipreiseintasi 

mateimatis. 

2. Bagi guirui 

Seibaiknya seiorang guirui dapat meimilih modeil peimbeilajaran 

yang teipat agar peimbeilajaran dapat beirjalan deingan leibih baik, 

meineirapkan modeil peimbeilajaran yang meinarik agar siswa leibih 

beirseimangat dalam meingikuiti peimbeilajaran seihingga nantinya akan 

meiningkatkan keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa. 

3. Bagi seikolah 

Heindaknya pihak seikolah seilalui meimfasilitasi apapu in yang 

meinjadi keibuituihan siswa dan gu irui agar peimbeilajaran dapat beirjalan 

deingan leibih eifeiktif dan maksimal. Seilain itu i, deingan adanya peineilitian 

ini diharapkan keimampuian reipreiseintasi mateimatis siswa se ilalu i 

meiningkat. 
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Lampiran 1 Bukti Rendahnya Kemampuan Representasi Matematis Kelas VII 

 

Soal 

1. Apa yang dimaksud dengan bilangan cacah? Sertakan contohnya! 

2. Seorang nelayan rata-rata dapat menangkap 6
2

4
 kg ikan setiap hari. Berapa kg ikan 

yang dapat ditangkap selama 7 hari? 

3. Dalam suatu ujian, penilaiannya ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut. 

Setiap jawaban yang benar akan diberikan nilai 2, jika jawaban salah maka 

diberikan nilai -1 dan jika tidak menjawab mendapat nilai 0. Berikut tabel penilaian 

ujian siswa! 

Nama  Jumlah 

Jawaban Benar 

Jumlah 

Jawaban Salah 

Tidak 

Menjawab 

Rina 10 4 6 

Salsa 10 5 5 

Arul 12 4 4 

Buatlah kembali tabel di atas dengan mengurutkan nama siswa yang mendapat nilai 

paling besar sampai paling kecil! 

 

Bukti Rendahnya Nilai Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa (VII D) 

No. Kode Siswa Nilai 

1 P1 50 

2 P2 40 

3 P3 40 

4 P4 60 

5 P5 50 

6 P6 40 

7 P7 40 

8 P8 40 

9 P9 50 
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No. Kode Siswa Nilai 

10 P10 60 

11 P11 50 

12 P12 50 

13 P13 60 

14 P14 40 

15 P15 40 

16 P16 30 

17 P17 50 

18 P18 50 

19 P19 50 

20 P20 30 

21 P21 50 

22 P22 40 

23 P23 50 

24 P24 70 

25 P25 40 

26 P26 30 

27 P27 50 

28 P28 30 

 

Rata-Rata 
45,71 
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Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP Ma’arif NU Paguyangan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pokok  : Himpunan dan Diagram Venn 

Alokasi Waktu : 2×40 menit (2 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberdaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguasai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

2.2 Memiliki sikap terbuka, santun, 

objektif, menghargai pendapat dan 

karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas sehari-

hari. 

2.2.1 Menjalin kerja sama yang baik 

dengan teman 

2.2.2 Mementingkan hasil dalam 

berkelompok 

2.2.3 Menghargai hasil karya teman 

saat presentasi. 

3.2 Menjelaskan pengertian 

himpunan, himpunan bagian, 

komplemen himpunan, operasi 

himpunan dan menunjukkan contoh 

dan bukan contoh 

3.2.1 Menjelaskan pengertian 

himpunan 

3.2.2 Menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.2.3 Menerapkan komplemen 

himpunan 

3.2.4 Menghitung dengan 

menggunakan operasi himpunan 

3.2.5 Menggambar diagram venn 

dari suatu himpunan 

3.2.6 Membaca diagram venn dari 

suatu himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, dan komplemen himpunan dengan baik. 

2. Siswa dapat menunjukkan contoh dan bukan contoh serta dapat 

mengerjakan operasi himpunan dengan teliti. 

3. Siswa dapat menggambar dan membaca diagram venn dari suatu himpunan 

dengan benar dan bertanggung jawab. 
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D. Model Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project 

Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

Media   : Lembar Kerja Siswa 

Alat   : papan tulis, spidol, pulpen. 

Sumber belajar  :  

1. Abdul, dkk. 2017. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Edisi 

Revisi 2017. Jakarta, Kemendikbud. 

2. Internet 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

10 

menit 

Inti Langkah 1: Review atau pendahuluan 

1. Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

pentingnya membahas materi ini. 

Langkah 2: Pengembangan 

1. Guru menyajikan ide baru sebagai perluasan 

dari konsep matematika. 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

2. Guru memberi sedikit gambaran mengenai 

konsep himpunan, menyatakan himpunan, 

himpunan kosong, himpunan bagian dan 

himpunan semesta. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih terdapat materi yang belum 

dipahami. 

Langkah 3: Kooperatif 

1. Guru membentuk kelompok secara acak 

2. Guru memberikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

3. Guru menontrol dan mengawasi siswa dalam 

pengerjaan soal pada LKPD 

4. Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 

untuk maju mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

5. Guru mempersilahkan kelompok lain untuk 

bertanya dan menanggapi 

Langkah 4: Seatwork atau kerja mandiri 

1. Guru meminta siswa untuk kembali ke bangku 

masing-masing 

2. Guru memberikan siswa soal latihan yang 

dikerjakan secara mandiri 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

hasil latihannya. 

4. Guru meluruskan jawaban dari siswa. 

5. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

jika masih ada yang belum paham. 

Langkah 5: Penugasan atau PR 
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Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa berupa 

PR mengenai materi hari ini. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang ingin dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pada 

hari ini 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan salam 

10 

menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

10 

menit 

Inti Langkah 1: Review atau pendahuluan 

1. Guru mengingatkan siswa mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

pentingnya membahas materi ini. 

Langkah 2: Pengembangan 

1. Guru menyajikan ide baru sebagai perluasan 

dari konsep matematika. 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

2. Guru memberi sedikit gambaran mengenai 

Diagram Venn (penyajian himpunan), operasi 

himpunan (irisan, gabungan, selisih dan 

komplemen), dan penyajian himpunan dengan 

soal cerita. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih terdapat materi yang belum 

dipahami. 

Langkah 3: Kooperatif 

1. Guru membentuk kelompok secara acak 

2. Guru memberikan LKPD kepada setiap 

kelompok 

3. Guru menontrol dan mengawasi siswa dalam 

pengerjaan soal pada LKPD 

4. Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 

untuk maju mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

5. Guru mempersilahkan kelompok lain untuk 

bertanya dan menanggapi 

Langkah 4: Seatwork atau kerja mandiri 

1. Guru meminta siswa untuk kembali ke bangku 

masing-masing 

2. Guru memberikan siswa soal latihan yang 

dikerjakan secara mandiri 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

hasil latihannya. 

4. Guru meluruskan jawaban dari siswa. 

5. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

jika masih ada yang belum paham. 



101 
 

 

Kegiatan Deskripsi  Alokasi 

Waktu 

Langkah 5: Penugasan atau PR 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa berupa 

PR mengenai materi hari ini. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang ingin dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pada 

hari ini 

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan salam 

10 

menit 

 

G. Penilaian 

1. Keaktifan dalam berkelompok 

2. Mengerjakan tugas 

 

 Brebes, 11 September 2023 

Mengetahui,  

Guru Matematika Peneliti 

 
 

Arifin S.Pd., M.H Widya Irma Yanti 

NIP. NIM. 1917407072 
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Lampiran 3 LKPD untuk Kelas Eksperimen 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT (MMP) 

MATERI HIMPUNAN KELAS VII  

PERTEMUAN I 

Nama Kelompok :  

 

 

 

Kelas   : 

Petunjuk  : 

1. Bacalah doa terlebih dahulu 

2. Bacalah LPKD berikut dengan cermat dan teliti 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang 

tepat 

4. Jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Tanyakan pada gurumu 

 

Pendahuluan (Review) 

Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipandankan dengan kelompok, 

grup atau gerombolan. Dalam kehidupan sehari-hari kalian juga mengenal suku 

Jawa, suku Madura, suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu 

merupakan kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan 

dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun tidak semua 

kumpulan termasuk himpunan. Himpunan adalah sekumpulan dari suatu benda 

yang sudah terdefinisi secara jelas. Dalam hal ini, kita akan belajar mengenai: 

1. Contoh dan bukan contoh himpunan 

2. Cara menyatakan himpunan 

3. Himpunan bagian 

4. Himpunan semesta 
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Pengembangan 

Bacalah pertanyaan yang ada di bawah ini serta diskusikan dengan guru dan temen 

kelompokmu! 

1. Contoh dan bukan contoh himpunan 

Diantara kumpulan berikut, berilah tanda ceklis yang termasuk himpunan dan 

bukan himpunan! 

Kalimat Himpunan Bukan 

Himpunan 

Kumpulan bilangan cacah   

Kumpulan siswi cantik di sekolah   

Kumpulan negara Asia   

Kumpulan hewan berkaki dua   

Kumpulan orang-orang kaya   

 

2. Cara menyatakan himpunan 

     
 

Perhatikan ketiga gambar di atas! 

Buatlah sebuah himpunan A, daftarkan anggotanya sebanyak yang kamu suka! 

A merupakan ....................................................................................................... 

A = {...................................................................................................................} 

3. Himpunan bagian 

Untuk memperjalas konsep tentang himpunan bagian, coba nalarkan pikiran 

kalian dalam kegiatan berikut ini. 

Misal diketahui terdapat himpunan-himpunan: 

P = {a, e, i, o, u} 

Q = {a, i} 

R = {n, o, u} 

Maka  

Himpunan Q adalah himpunan bagian dari himpunan P , karena setiap anggota 

... juga merupakan anggota ... ditulis … ⊂ 𝑃 

Himpunan R bukan merupakan anggota himpunan P, ditulis 𝑅 ⊄. … 

4. Himpunan semesta 

Tentukan dua himpunan semesta yang mungkin dari: 
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a. A = {kambing, sapi, kerbau} 

S = { kumpulan hewan} 

S = { kumpulan hewan berkaki empat} 

b. B = {1, 3, 5, 7} 

S = { ................................................................................} 

S = {................................................................................} 

c. C = {0, 1, 2, 3, 4, 5} 

C = {................................................................................} 

C = {................................................................................} 

Latihan Terkontrol 

Diskusikanlah dengan kelompok permasalahan yang terdapat di bawah ini. 

Jawablah pertanyaan sesuai dengan pemahaman kelompokmu 

1. Buatlah 3 contoh himpunan dan bukan himpunan! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

2. Dari contoh himpunan yang telah dibuat di atas, maka tuliskanlah himpunan 

tersebut dengan cara menyebutkan anggotanya, menuliskan sifatnya dan 

menuliskan notasinya (apabila himpunan berupa kumpulan bilangan)! 

Jawab. 

 

 

 

 

 

3. Diketahui dua himpunan: 

A = {3, 4, 5} 

B = {1, 2, 3, 4, 5} 

Maka tuliskan himpunan bagian yang mungkin! 

Jawab: 

 

 

 

 

4. Buatlah dua himpunan semesta yang mungkin dengan menggunakan jawaban 

nomor 1! 
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Jawab: 

 

 

 

 

 

Kerja Mandiri 

1. Sebutkan pernyataan mana yang merupakan himpunan dan yang bukan 

merupakan himpunan pada pernyataan berikut! 

a. Kumpulan makanan enak 

b. Kumpulan bilangan asli kurang dari 4 

c. Kumpulan warna pelangi 

2. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan mendaftar atau 

menyebutkan anggota-anggotanya! 

a. P adalah himpunan bilangan ganjil antara 2 dan 9 

b. Q adalah himpunan empat huruf konsonan pertama dalam abjad 

3. Tuliskanlah lambang bagian atau bukan bagian di bawah ini! 

S = {A, I, U, E, O} 

A = {A, E} 

B = {B, C} 

S ... S 

A ... S 

B ... S 

4. Buatlah himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A = {6, 8, 10, 12} 

 

Penugasan 

Buatlah pengertian dari himpunan bagian dan himpunan semesta. Selanjutnya 

perhatikanlah barang-barang yang ada di sekeliling rumah dan sekolahmu, 

kemudian buatlah sebuah himpunan, sertakan dengan menyatakan 

himpunannya, himpunan bagiannya, serta dua himpunan semesta yang 

mungkin! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT (MMP) 

MATERI HIMPUNAN KELAS VII  

PERTEMUAN II 

Nama Kelompok :  

 

 

 

Kelas   : 

Petunjuk  : 

1. Bacalah doa terlebih dahulu 

2. Bacalah LPKD berikut dengan cermat dan teliti 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang 

tepat 

4. Jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Tanyakan pada gurumu 

 

Pendahuluan (Review) 

Pada pertemuan sebelumnya, kita telah membahas mengenai contoh dan bukan 

contoh himpunan, cara menyatakan himpunan, himpunan bagian dan himpunan 

semesta. Himpunan bagian adalah himpunan A yang merupakan bagian dari 

himpunan B. Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota 

himpunan yang dibicarakan. Materi yang akan dipelajari selanjutnya adalah operasi 

himpunan. Berikut macam-macam operasi himpunan: 

1. Irisan 

2. Gabungan 

3. Selisih 

4. Komplemen 

Pengembangan 

1. Menentukan Irisan Dua Himpunan dari Diagram Venn 

Jika guru menyuruhmu menulis, alat-alat apa saja yang kamu butuhkan? 

.............................................................................................................................. 
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Daftarkan anggota-anggota di atas pada A, sehingga: 

A = {...................................................................................................................} 

Menurutmu apa saja alat yang dibutuhkan seniman untuk melukis pemandangan 

sekolahmu? 

............................................................................................................................. 

Daftarkan anggota-anggota di atas pada B, sehingga: 

B = {...................................................................................................................} 

Sajikan himpunan A dan B pada diagram venn! 

Cara: 

Adakah anggota A dan B yang sama? Jika ada isikan jawaban di bawah ini 

.............................................................................................................................. 

Daftar anggota A dan B yang sama pada bagian tengah dua lingkaran yang 

bergandengan, kemudian arsirlah! 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebutkan anggota irisan A dan B di bawah ini 

𝐴 ∩ 𝐵 = {...........................................................................................................} 

2. Menentukan Gabungan Himpunan dari Diagram Venn 

Buatlah dua himpunan dan data anggota-anggotanya. Berilah nama kedua 

himpunan dengan simbol X dan Y dan desfinisikanlah! 

X merupakan ....................................................................................................... 

Y merupakan ....................................................................................................... 

Daftarkan anggotanya, 

X = {...................................................................................................................} 

Y = {...................................................................................................................} 

Cara: 

Adakah anggota A dan B yang sama? Jika ada isikan pada kolom tengah kedua 

lingkaran yang saling bergandengan! 

Arsirlah kedua bagian lingkaran X dan Y! 

 

  

 

 

 

 

S 
A B 

S 
X Y 
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Dari diagram venn di atas, anggota gabungan himpunan X dan Y adalah 

𝐴 ∪ 𝐵 ={............................................................................................................} 

3. Menentukan Selisih Dua Himpunan dari Diagram Venn 

Dari beberapa himpunan yang sudah kalian buat sebelumnya, ambil dua 

himpunan saja, nyatakanlah sebagai A dan B dengan syarat A dan B mempunyai 

irisan! 

Daftarkan anggotanya! 

A = {...................................................................................................................} 

B = {....................................................................................................................} 

Sajikanlah kedua himpunan tersebut pada diagram venn berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan langkah-langkah ini! 

Mana sajakah anggota A 

.............................................................................................................................. 

Mana sajakah anggota B 

.............................................................................................................................. 

Manakah yang merupakan anggota A tetapi bukan anggota B 

.............................................................................................................................. 

Arsirlah daerah anggota A yang bukan anggota B 

4. Menentukan Komplemen dari Diagram Venn 

Ambil sebuah himpunan A di atas, daftarkan kembali anggota-anggotanya pada 

diagram venn di bawah ini 

S adalah himpunan semesta pembicaraan, tentukan himpunan B! 

S = {....................................................................................................................} 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah 

- Daftarkan anggota himpunan A! 

S 
A B 

S 
A 
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- Arsirlah daerah himpunan semesta pembicaraan 

- Arsirlah daerah selain himpunan A secara bersilangan dengan arsiran di 

atas! 

- Komplemen A adalah daerah yang terarsir dua kali. 

Latihan Terkontrol 

1. Dari 50 siswa, 30 siswa menyukai aritmetika, 30 siswa menyukai geometri, dan 

30 siswa menyukai aljabar. Banyaknya siswa yang menyukai aritmetika dan 

geometri adalah 15 orang. Banyaknya siswa yang menyukai aritmetika dan 

aljabar juga 15 orang, sama halnya dengan yang menyukai aljabar dan geometri. 

Berapa banyak siswa yang menyukai ketiga-ketiganya? 

Jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui siswa kelas 7A berjumlah 40 siswa, 25 siswa menyukai basket, 10 

siswa menyukai keduanya, dan 15 siswa menyukai voli. Berapa siswa yang 

tidak gemar keduanya? 

Jawab. 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui X = {𝑥|𝑥 < 6, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖} dan Y = {𝑥| − 1 ≤ 𝑥 ≤ 5, 𝑥 ∈
𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡}, maka anggota 𝑋 ∩ 𝑌 adalah 

Jawab. 

 

 

 

 

 

4. Jika S = {0, 1, 2, ..., 20} dan B = {𝑥|𝑥 < 18, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖}, maka Bc 

adalah 

Jawab 
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Latihan Mandiri 

1. Jika A = {1, 2, 3, 4}, B = {2, 4}, dan C = {1, 2, 3, 4, 5}. Maka (𝐴 ∪ 𝐵) ∩ 𝐶 

adalah 

2. Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A = {2, 4, 6, 8}. Nilai dari Ac 

adalah 

3. Jika P = {1,5} dan Q = {1, 3, 5, 7}, maka 𝑃 ∪ 𝑄 adalah 

4. Diketahui siswa 7F berjumlah 29 siswa. Terdapat 3 siswa tidak menyukai 

basket dan voli, 17 siswa menyukai voli dan 14 siswa menyukai basket. Berapa 

siswa yang menyukai keduanya? 

Penugasan 

Buatlah pengertian dari Irisan, Gabungan, Selisih dan Komplemen sertakan juga 

contohnya! 
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Lampiran 4 Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kelompok Pertama Pertemuan 1 
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Kelompok Kedua Pertemuan 1 
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Kelompok Pertama Pertemuan 2 
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Kelompok Kedua Pertemuan 2 
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Lampiran 5 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMP Ma’arif NU Paguyangan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pokok  : Himpunan dan Diagram Venn 

Alokasi Waktu : 2×40 menit (2 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberdaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguasai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, 

himpunan bagian, komplemen 

himpunan, operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan contoh 

3.2.1 Menjelaskan pengertian 

himpunan 

3.2.2 Menunjukkan contoh dan 

bukan contoh himpunan 

3.2.3 Menerapkan komplemen 

himpunan 

3.2.4 Menghitung dengan 

menggunakan operasi himpunan 

3.2.5 Menggambar diagram venn 

dari suatu himpunan 

3.2.6 Membaca diagram venn dari 

suatu himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami pengertian himpunan, himpunan bagian dan 

komplemen himpunan dengan baik. 

2. Siswa dapat menunjukkan contoh dan bukan contoh serta dapat 

mengerjakan operasi himpunan dengan teliti. 

3. Siswa dapat menggambar dan membaca diagram venn dari suatu himpunan 

dengan benar dan bertanggung jawab. 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Ceramah 

Metode  : Diskusi dan Tanya Jawab 
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E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

Media   : Lembar Kerja Siswa 

Alat   : papan tulis, spidol, pulpen. 

Sumber belajar :  

1. Abdul, dkk. 2017. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Edisi 

Revisi 2017. Jakarta, Kemendikbud. 

2. Internet  

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengabsen 

peserta didik 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 

menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengingatkan peserta didik mengenai 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari dan 

memahami materi yang terdapat dalam buku 

pegangan masing-masing mengenai konsep 

himpunan, menyatakan himpunan, himpunan 

kosong, himpunan bagian dan himpunan 

semesta. (Mengamati) 

3. Guru menjelaskan mengenai materi himpunan 

dan siswa diminta untuk memperhatikan. 

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mencatat hal-hal penting terkait materi yang 

disampaikan guru. 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait materi yang masih belum 

dipahami siswa 

6. Guru memberikan contoh soal yang dikerjakan 

secara bersama-sama 

7. Guru memberikan latihan soal (Mengumpulan 

Informasi) 

8. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam 

mengerjakan latihan soal (Mengolah Data) 

9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

latihan soal yang telah dikerjakan. 

10. Guru memberikan simpulan dari pembelajaran 

hari ini. 

Penutup 1. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan salam 

10 

menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengabsen 

peserta didik 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 

menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengingatkan peserta didik mengenai 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari dan 

memahami materi yang terdapat dalam buku 

60 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

pegangan masing-masing mengenai Diagram 

Venn (penyajian himpunan), operasi himpunan 

(irisan, gabungan, selisih, komplemen) dan 

penyajian himpunan dengan soal cerita. 

(Mengamati) 

3. Guru menjelaskan mengenai materi himpunan 

dan siswa diminta untuk memperhatikan. 

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mencatat hal-hal penting terkait materi yang 

disampaikan guru. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait materi yang masih belum 

dipahami siswa 

6. Guru memberikan contoh soal yang dikerjakan 

secara bersama-sama 

7. Guru memberikan latihan soal (Mengumpulan 

Informasi) 

8. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam 

mengerjakan latihan soal (Mengolah Data) 

9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

latihan soal yang telah dikerjakan. 

10. Guru memberikan simpulan dari pembelajaran 

hari ini. 

Penutup 1. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan syukur dan salam 

10 

menit 
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G. Penilaian 

1. Keaktifan selama pembelajaran 

2. Mengerjakan tugas 

 Brebes, 11 September 2023 

Mengetahui  

Guru Matematika Peneliti 

 
 

Arifin S.Pd.,M.H Widya Irma Yanti 

NIP. NIM. 1917407072 
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

Materi Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

No. 

Soal 

Soal 

 Representasi Verbal 

(Menjawab soal dengan 

1 Menjelaskan definisi himpunan 

beserta dengan contohnya. 

 menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis) 

2 Menjelaskan definisi himpunan nol 

(0) beserta dengan contohnya. 

 

 

Representasi Simbolik 

(Menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan ekspresi  

3 Mencari dua himpunan secara 

bebas dan mendaftarkan 

anggotanya 

 

Himpu

nan 

matematis) 5 Menentukan himpunan semesta 

dengan cara menyebutkan 

anggotanya dan menuliskan 

notasinya. 

 Representasi Visual 

(Membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan 

4 Membuat Diagram Venn dari 

keterangan dan mencari salah satu 

nilai dari himpunan. 

 memfasilitasi 

penyelesaiannya) 

6 Menuliskan anggota himpunan 

pada Diagram Venn dan mengarsir 

irisan dari dua himpunan. 
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KISI-KISI POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

Materi Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

No. 

Soal 

Soal  

 Representasi Verbal 

(Menjawab soal dengan 

1 Menjelaskan definisi himpunan 

semest beserta dengan contohnya. 

 menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis) 

2 Menjelaskan definisi himpunan 

kosong beserta dengan contohnya. 

 

 

Representasi Simbolik 

(Menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan ekspresi  

3 Mencari dua himpunan yang ada di 

sekitar rumah dan mendaftarkan 

anggotanya. 

 

Himpu

nan 

matematis) 5 Menentukan himpunan B dengan 

cara menyebutkan anggotanya dan 

menuliskan notasinya. 

 Representasi Visual 

(Membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan 

4 Membuat Diagram Venn dari 

keterangan dan mencari salah satu 

nilai dari himpunan. 

 memfasilitasi 

penyelesaiannya) 

6 Menuliskan anggota himpunan 

pada Diagram Venn dan mengarsir 

irisan dari dua himpunan. 
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Lampiran 7 Soal Pretest 

SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Kerjakanlah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

1. Apa yang dimaksud dengan himpunan? Sertakan contohnya! 

2. Apa yang dimaksud dengan himpunan nol (0)? Sertakan contohnya! 

3. Buatlah dua himpunan secara bebas, kemudian daftarkan anggotanya! 

4. Diketahui jumlah siswa dalam suatu kelas adalah 30 siswa. 20 siswa 

menyukai olahraga, 11 siswa menyukai kesenian, 3 siswa tidak menyukai 

keduanya 

Buatlah Diagram Venn dari keterangan di atas dan carilah berapa banyak 

siswa yang menyukai keduanya! 

5. Perhatikan Diagram Venn di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas. Tentukanlah anggota himpunan S dengan menyebutkan 

anggotanya dan menuliskan notasinya! 

6. Diketahui 

S= {a, b, c, d, e, f, g, h, i} 

A= {a, b, c, d, e} 

B= {b, e, f, g} 

S adalah himpunan semesta. Jika himpunan-himpunan tersebut dinyatakan 

dalam Diagram Venn seperti ini. 

 

       

 

 

 

S 

A

 

B

 

I II III 

S 

2 
4 

6 

8 

10 

12 

14 16 

Tentukan anggota himpunan 

daerah I, II, III dan IV 

kemudian arsirlah 𝐴 ∩ 𝐵! 

 

A 

B 

IV 
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Pretest 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

 

1. Himpunan adalah kumpulan dari suatu benda yang sudah terdefinisi secara 

jelas. 

Contoh. 

Kumpulan hewan berkaki empat. 

 

2. Himpunan nol (0) adalah himpunan yang hanya memiliki satu anggota yaitu 0. 

Contoh. 

Kumpulan bilangan cacah kurang dari 1 

 

3. A merupakan kumpulan warna rambu lalu lintas. 

A={Merah, Kuning, Hijau} 

B merupakan kumpulan bilangan genap dibawah 10 

B={2,4,6,8} 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 + 11 + 20−. . . = 30  

34 −. . . = 30   

34 − 4 = 30  

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai keduanya adalah 4 orang. 

 

5. Anggota dari himpunan S = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16} 

S = {𝑥|𝑥 < 17, 𝑥 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝} 

  

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Olahraga Kesenian 
30 

20 11 

3 

  

I III 
IV 

a

 

d 
c 

f

 

g 
h  

i 

S 

 

 

II 
b 

e 

A

 

B

 

  ? 

4 
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Lampiran 9 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Kerjakanlah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

1. Apa yang dimaksud dengan himpunan semesta? Sertakan contohnya! 

2. Apa yang dimaksud himpinan kosong? Sertakan contohnya! 

3. Buatlah dua himpunan yang ada di sekitar rumah kalian, kemudian 

daftarkan anggotanya! 

4. Diketahui jumlah siswa kelas 8 adalah 45 siswa. 25 siswa menyukai 

olahraga, 19 siswa menyukai kesenian, 5 siswa tidak menyukai keduanya 

Buatlah Diagram Venn dari keterangan di atas dan carilah berapa banyak 

siswa yang menyukai keduanya! 

5. Perhatikan Diagram Venn di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas. Tentukanlah anggota himpunan B dengan 

menyebutkan anggotanya dan menuliskan notasinya! 

6. Diketahui 

S= {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

A= {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13 } 

B= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 

S adalah himpunan semesta. Jika himpunan-himpunan tersebut dinyatakan 

dalam Diagram Venn seperti ini. 

       

       

 

 

 

S 

2 
1 

0 

5 

4 

6 

8 9 

A 

B 

3 

7 10 

I II III 
IV 

S A

 

B

 

Tentukan anggota himpunan 

daerah I, II, III dan IV 

kemudian arsirlah 𝐴 ∩ 𝐵! 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Posttest 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
1. Himpunan semesta adalah suatu himpunan yang berisikan anggota atau objek 

yang sedang menjadi pembahasan. 

Contoh. 

A = {A, U, O} 

Semesta yang mungkin 

S = {huruf-huruf vokal} 

S = {A, I, U, E, O} 

 

2. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

Contoh. 

Kumpulan siswa TK yang berusia 20 tahun. 

 

3. A merupakan kumpulan alat elektronik yang berada di rumah. 

A={Handphone, Televisi, Laptop, Mesin Cuci, Setrika} 

B merupakan kumpulan alat-alat untuk makan. 

B={Piring, Mangkok, Sendok, Garpu} 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

5 + 15 + 21−. . . = 45  

41−. . . = 45  

41 − 4 = 45  

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai keduanya adalah 4 orang. 

5. Anggota dari himpunan B = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 

B = {𝑥|𝑥 < 8, 𝑥 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ}  

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Olahraga Kesenian 
45 

21 15

55

55 
5 

  

I III 
IV 

a

 

d 
c 

f

 

g 
h  

i 

S 

II 
b 

e 

A

 

B

 

  ? 

4 
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 13 Dokumentasi Selama Proses Pembelajaran     

Pengerjaan Pretest-Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kegiatan Belajar Secara Berkelompok 
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Perwakilan Siswa Mengerjakan Soal di Papan Tulis 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Materi 
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Lampiran 14 Hasil Output SPSS 

Hasil Output Validitas Pretest 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total 

X01 Pearson 

Correlation 

1 -.033 .073 .376* .225 -.071 .381* 

Sig. (2-tailed)  .859 .696 .037 .224 .704 .034 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X02 Pearson 

Correlation 

-.033 1 .073 .227 .354 .370* .518** 

Sig. (2-tailed) .859  .696 .219 .051 .040 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X03 Pearson 

Correlation 

.073 .073 1 .222 .181 .264 .501** 

Sig. (2-tailed) .696 .696  .230 .330 .152 .004 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X04 Pearson 

Correlation 

.376* .227 .222 1 .450* .411* .798** 

Sig. (2-tailed) .037 .219 .230  .011 .021 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X05 Pearson 

Correlation 

.225 .354 .181 .450* 1 .223 .627** 

Sig. (2-tailed) .224 .051 .330 .011  .228 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X06 Pearson 

Correlation 

-.071 .370* .264 .411* .223 1 .698** 

Sig. (2-tailed) .704 .040 .152 .021 .228  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

Total Pearson 

Correlation 

.381* .518** .501** .798** .627*

* 

.698** 1 

Sig. (2-tailed) .034 .003 .004 .000 .000 .000  

N 31 31 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Output Validitas Posttest 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .159 .438* .386* .225 .079 .568** 

Sig. (2-tailed)  .393 .014 .032 .224 .671 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X02 Pearson 

Correlation 

.159 1 .004 .255 .029 .316 .460** 

Sig. (2-tailed) .393  .984 .167 .876 .083 .009 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X03 Pearson 

Correlation 

.438* .004 1 .252 .081 .233 .518** 

Sig. (2-tailed) .014 .984  .171 .666 .207 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X04 Pearson 

Correlation 

.386* .255 .252 1 .386* .488** .834** 

Sig. (2-tailed) .032 .167 .171  .032 .005 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X05 Pearson 

Correlation 

.225 .029 .081 .386* 1 .079 .460** 

Sig. (2-tailed) .224 .876 .666 .032  .671 .009 

N 31 31 31 31 31 31 31 

X06 Pearson 

Correlation 

.079 .316 .233 .488** .079 1 .695** 

Sig. (2-tailed) .671 .083 .207 .005 .671  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

Total Pearson 

Correlation 

.568** .460** .518** .834** .460** .695** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .009 .003 .000 .009 .000  

N 31 31 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Output Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.637 6 

 

Hasil Output Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.648 6 

 

Hasil Output Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N_GAIN Eksperimen .180 21 .075 .923 21 .099 

Kontrol .112 27 .200* .936 27 .097 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
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Hasil Output Uji t Sampel Independen 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

N_GAIN Equal 

variance

s 

assumed 

.553 .461 7.611 46 .000 .35437 .04656 .26065 .44809 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

7.525 41.109 .000 .35437 .04709 .25928 .44947 
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Lampiran 15 Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 18 Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 21 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 23 Sertifikat Ujian BTA-PPI 

 

 



147 
 

 

Lampiran 24 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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Lampiran 25 Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 
 

 

Lampiran 26 Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom) 
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Lampiran 27 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama  : Widya Irma Yanti 

2. NIM  : 1917407072 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Bogor, 21 Juli 2001 

4. Alamat  : Jl. Karanggan, Desa Puspasari RT04/RW04 No. 12.  

Kec. Citeureup, Kab. Bogor  

5. Nama Ayah : Sutargo 

6. Nama Ibu  : Sumarni 

7. Email   : widyairmaa21@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN Puspasari 01 

b. SMP PGRI 1 Cibinong 

c. SMAN 4 Cibinong 

d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Manbaul Husna Purwokerto 

 

Purwokerto, 03 Oktober 2023 

 

Widya Irma Yanti 
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